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ABSTRAK

Anjasti, Alifia F. 2017. Studi Tentang Manajemen Produksi Video Pembelajaran
Untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Balai Pengembangan
Media Televisi Pendidikan Dan Kebudayaan (BPMTPK) Surabaya.
Skripsi.  Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas limu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr.
Haryono, M.Psi., Pembimbing Il Drs. Sugeng Purwanto, M.Pd.

Kata kunci: media pembelajaran, video pembelajaran, anak berkebutuhan
khusus, produksi video.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pendidikan untuk anak
berkebutuhan khusus dengan memanfaatkan media pembelajaran, salah satunya
yaitu media video pembelajaran. Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan
dan Kebudayaan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No 70 Tahun 2015 adalah unit pelaksna teknis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan di bidang pengembangan media video dan televisi pendidikan
dan kebudayaan. Video yang diproduksi oleh BPMTPK salah satunya adalah
video pembelajaran untuk tunarungu (TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB). Tujuan
dari penelitian adalah untuk mengetahui proses perencanaan, produksi, dan
evaluasi video pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara kepada Kepala BPMTPK, Seksi
Perancangan Model, dan Seksi Produksi Model, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan video pembelajaran untuk
ABK memerlukan hal-hal khusus agar pesan dapat tersampaikan kepada siswa.
Salah satunya yaitu penurunan grade dibanding dengan video untuk siswa biasa,
dan juga memerlukan pendamping bahasa isyarat supaya pesan yang disampaikan
sesuai dengan tujuan. Produksi video pembelajaran untuk ABK tentu saja
memiliki kendala dalam setiap tahapnya. Seperti kesulitan yang didapatkan oleh
kru untuk memahami bahasa yang digunakan oleh ABK agar anak dapat
memahami materi yang diberikan, sulitnya mengatur siswa pada saat proses
produksi, tidak bisa berkomunikasi secara langsung dengan siswa dan harus
melalui perantara. Selain kendala tersebut, juga seringnya produksi yang
dilakukan dalam sehari memuat dua judul sekaligus yang akan membingungkan
pada saat proses editing. Solusi dari adanya kendala tersebut adalah alangkah
lebih baik pada setiap proses sutradara dan penerjemah bahasa isyarat
mendampingi, terutama pada saat proses editing supaya video sesuai dengan
tujuan yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan djelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan dan cakupan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan penegasan istilah. Latar belakang mengemukakan masalah-
masalah yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Uraian selengkapnya sebagai
berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Banyak di antara orangtua yang memiliki anak yang berkebutuhan khusus merasa
malu, kecewa, putus asa, dan pasrah tidak melakukan apapun yang terbaik untuk
anaknya. Mereka hanya menerima semua keadaan ini sebagai takdir yang sudah
digariskan Sang Maha Pencipta untuk kehidupan mereka dan anak mereka. ABK
adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya. Ada beberapa jenis ABK yang kita ketahui, beberapa diantaranya
adalah tunarungu, tunanetra, tunagrahita, autis, down syndrome, tunalaras,
tunadaksa, dan lain sebagainya.

ABK memang berbeda dengan anak normal pada umumnya, baik dari segi
fisik, mental, maupun secara pemikiran. Meskipun demikian, ABK harus
memiliki perlakuan yang sama seperti yang telah anak-anak normal rasakan, salah
satunya dalam masalah pendidikan. ABK juga membutuhkan pembelajaran untuk

menjalani kehidupan seperti anak pada umumnya.



Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan tiap individu secara
sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati
secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung sebagai
pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan sekitar.

Menurut Winkel (2007:59), belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis,
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-
sikap. Belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu interaksi antara diri manusia
dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun
teori. Dalam hal ini terkandung suatu maksud bahwa proses interaksi itu adalah
proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar, dan dilakukan secara
aktif, dengan segenap pancaindra ikut berperan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru bukan satu-satunya sumber belajar,
walaupun peran dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting.
Sumber belajar bisa kita dapatkan darimana saja. Dalam mengajar, guru juga
sangat memerlukan media untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas.

Asosiasi  Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA)
menyatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat
dilihat, didengar dan dibaca.

Pada mulanya, media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru
(teaching aids). Salah satu media yang sering digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar adalah media audio visual. Hingga saat ini, media audio visual bukan



hanya dipandang sebagai alat bantu guru saja, melainkan juga sebagai alat
penyalur pesan atau media.

Media pembelajaran berfungsi mengatasi keterbatasan siswa dan
keterbatasan ruangan kelas; memungkinkan interaksi langsung antara siswa
dengan lingkungan; menghasilkan keseragaman pengamatan; menanamkan
konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis; menimbulkan keinginan dan
minat baru; membangkitkan motivasi belajar siswa; memberikan pengalaman
yang integral dari yang konkret ke yang abstrak (Rachman, 1990:114). Menurut
Slameto (dalam Haryono, 2012:2(2)), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.

Video sebagai media audio visual yang menampilkan gerak dan suara,
semakin lama semakin populer di masyarakat. Pesan yang disajikan bisa bersifat
fakta (kejadian/peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnya ceritera),
bisa bersifat informatif, edukatif maupun instruksional. Dalam pembuatan media
video tentunya melalui tahap-tahap khusus supaya pesan dapat mudah dipahami
oleh peserta didik.

Teknik-teknik/langkah-langkah penulisan naskah media audio visual
dalam bentuk media video pembelajaran ini wajib untuk diketahui dan dipahami
bagi para praktisi, seperti guru atau dosen, instruktur, tutor, mahasiswa ataupun
tenaga teknisi seperti karyawan di Balai Pengembangan Media Televisi
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai Unit Pelaksana Teknis Pusat Teknologi
Informasi dan Komunikasi Pendidikan (PUSTEKKOM), Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan. Selain memproduksi siaran dengan stasiun TV lokal swasta



yaitu TVE, BPMTPK juga memproduksi media penunjang pembelajaran salah
satu diantaranya video pembelajaran yang juga ditujukan untuk ABK.

Video pembelajaran untuk ABK yang di produksi oleh BPMTPK akan
dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini. Terlebih ABK memerlukan perlakuan
khusus terutama dalam hal pembelajaran. Video pembelajaran mengenai metode
pembelajaran dan pengajaran yang dikemas dengan ringan dan menarik agar
mudah dipahami.

Penelitian studi tentang produksi video pembelajaran untuk ABK di
BPMTPK Surabaya ini dilakukan untuk membantu para guru dan orangtua yang
memiliki ABK dalam menerapkan metode pembelajaran umtuk ABK dengan
media pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran. Selain itu juga ditujukan
untuk mahasiswa Kurikulum dan Teknologi Pendidikan sebagai calon
pengembang media pembelajaran yang salah satunya adalah media video
pembelajaran.

Dalam produksi video pembelajaran untuk ABK tersebut tentu saja dapat
terlaksana berdasarkan proses perencanaan produksi yang matang dan terukur.
Sehingga dirasa perlu kiranya untuk memperoleh informasi tentang kiat khusus
yang dilakukan BPMTPK selaku pihak yang memproduksi video pembelajaran
tersebut, dan sebagai bahan pengetahuan dan pembelajaran bagi pengembang
video pembelajaran lain, untuk lebih memperhatikan aspek-aspek yang dirasa
penting dalam pengaplikasiannya.

Sebagai fokus penekanan ruang lingkup dalam penelitian ini, dapat

ditegaskan bahwa penelitian ini lebih menitikberatkan pada proses produksi video



pembelajaran untuk ABK. Tentunya dalam pembuatan video pembelajaran perlu
kiranya dilakukan suatu proses perencanaan dan produksi yang memerlukan
pemikiran yang realistis. Hal itulah yang menjadikan dasar pemikiran peneliti
untuk mengetahui seluruh proses dibalik produksi dari video pembelajaran untuk
ABK.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian
tentang “Studi Tentang Manajemen Produksi Video Pembelajaran Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan
dan Kebudayaan (BPMTPK) Surabaya”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan-permasalahan pada

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.2.1 Pembelajaran pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memerlukan
kreativitas dari guru supaya anak tidak mudah bosan.

1.2.2 Media pembelajaran yang digunakan cenderung monoton sehingga anak
kurang termotivasi dan tertarik.

1.2.3 Dalam pembuatan media pembelajaran harus disesuaikan dengan
kebutuhan anak yang berbeda-beda.

1.3 Batasan atau Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tidak semua permasalahan akan dibahas

oleh peneliti. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan lebih membahas tentang

proses produksi dari video pembelajaran khususnya untuk ABK yang diproduksi

oleh Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan dan Kebudayaan.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1.4.1 Bagaimana proses perencanaan produksi video pembelajaran untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di BPMTPK?

1.4.2 Bagaimana proses produksi video pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) di BPMTPK?

1.4.3 Bagaimana proses pasca produksi hasil produksi video pembelajaran untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di BPMTPK?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang proses produksi

video pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di BPMTPK

Surabaya.

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.5.1 Mengetahui proses perencanaan video pembelajaran untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di BPMTPK.

1.5.2 Mengetahui  proses produksi video pembelajaran untuk Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di BPMTPK.

1.5.3 Mengetahui proses pasca produksi video pembelajaran untuk Anak

Berkebutuhan Khusus (ABK) di BPMTPK.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

16.1

1.6.2

1.6.3

Memberikan informasi kepada jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan sebagai bahan masukan untuk pemanfaatan, pengembangan,
dan produksi media, terutama berkaitan dengan media video pembelajaran.
Memberikan deskripsi proses produksi video pembelajaran bagi perancang
dan pengembang media tentang proses produksi media khususnya media
video pembelajaran.

Memberikan gambaran karakter video pembelajaran yang tepat untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat memberikan informasi
pembelajaran yang efektif bagi siswa khususnya siswa berkebutuhan
khusus. Melalui gambaran proses produksi yang menunjukkan suatu upaya
yang cermat untuk menyampaikan materi pembelajaran melalui video

pembelajaran.

1.7 Penegasan Istilah

Untuk menghindari pembahasan yang meluas serta menghindari kesalahpahaman

pembaca dalam memahami istilah yang dipakai dalam skripsi ini, maka penulis

merasa perlu membuat batasan yang mempelajari dan mempertegas istilah yang

digunakan tersebut, yaitu:

1.7.1

Perencanaan
Kegiatan perencanaan merupakan kegiatan dasar dari pembuatan video
pembelajaran untuk ABK. Dalam perencanaan akan dilakukan analisis

kebutuhan dari membedah kurikulum hingga mencari dan mengkaji



1.7.2

1.7.3

1.7.4

masalah yang ada di lapangan. Analisis kebutuhan tersebut akan
menghasilkan Garis Besar Isi Media (GBIM) dan Jabaran Materi (JM).
Produksi

Kegiatan produksi memiliki kelompok personil yang terlibat, yaitu
sutradara atau pemimpin produksi, kerabat kerja, dan pemain yang dimana
mereka mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda namun
semuanya menuju satu tujuan yaitu menghasilkan program media yang
mempunyai mutu teknis yang baik. Dalam pembuatan video pembelajaran,
produksi merupakan proses pembuatan video yang sesuai dengan
rancangan seperti pada tahap perencanaan.

Pasca Produksi

Pasca produksi merupakan kegiatan akhir dalam pembuatan video
pembelajaran. Dimulai dari editing dan dilanjutkan dengan evaluasi dan uji
coba hingga video pembelajaran layak untuk disebarkan ke sekolah-
sekolah. Dalam tahap pasca produksi ini biasanya akan diadakan seminar
yang akan dihadiri oleh pakar yang mengetahui tentang materi dan video
pembelajaran yang baik dan juga akan dihadiri oleh para guru sebagai
peserta seminar tersebut.

Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan dan Kebudayaan
BPMTPK adalah Unit Pelaksana Teknis Pusat Teknologi Informasi dan
Komunikasi Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

BPMTPK berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur.
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KERANGKA TEORETIK DAN KERANGKA BERPIKIR

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai kerangka teori dan kerangka berpikir.
Kerangka teori berisi teori-teori dari para ahli dan sumber lainnya yang terkait
dengan penelitian. Kerangka berpikir berupa gambaran singkat penelitian.
Penjelasan yang lebih rinci akan diuraikan sebagai berikut.

2.1 Kerangka Teoretik

2.1.1 Konsep Manajemen

2.1.1.1 Pengertian Manajemen

Secara bahasa atau etimologi, manajemen berasal dari bahasa Perancis Kuno yaitu
menagement yang artinya adalah seni melaksanakan serta mengatur. Menurut
James A. F. Stoner (2006:Organisasi.org) menyatakan bahwa manajemen adalah
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian
upaya dari anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada
pada organisasi untuk mencaai tujuan organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Ordway Tead dalam Rosyidi menyatakan bahwa manajemen adalah proses
dan kegiatan pelaksanaan usaha memimpin dan menunjukkan arah
penyelenggaraan tugas suatu orgamisasi di dalam mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah

suatu seni di dalam sebuah proses dan ilmu peorganisasian yang dimana memiliki
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fungsi untuk menerangkan serta mejelaskan secara rinci dan mudah dimengerti
tentang berbagai macam fenomena atau kejadian sehingga kajian tersebut dapat
memberikan penjelasan yang benar-benar kongkrit dan jelas. Pengertian
manajemen secara ilmu dapat disebut sebagai bagian dari disiplin ilmu yang
mengenalkan serta mengajarkan tentang proses untuk mendapatkan tujuan yang
diinginkan organisasi baik itu tujuan usaha bersama dengan orang secara pribadi
ataupun sumber milik organisasi.

2.1.1.2 Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen bukan berarti fungsi kegunaan dari manajemen, melainkan

sebagai acuan atau tugas yang diemban oleh setiap anggota organisasi. Tugas

tersebut nantinya akan diberikan sesuai dengan keahlian dan porsinya masing-
masing. Fungsi manajemen menurut para ahli memiliki kesamaan namun, terdapat
perbedaan istilah di dalamnya, diantaranya:

a. Henry Fayol dalam bukunya yang berjudul General and Industrial
Manajement menjelaskan bahwa manajemen memiliki 5 fungsi, antara lain
Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Commanding
(pemberian perintah), dan Controling (pengendalian). Commanding disini
diartikan sebagai pemberian perintah dimana biasanya pemberian perintah
diberikan oleh ketua selaku pimpinan tertinggi. Commanding ini sama halnya
dengan actuating.

b. Fungsi manajemen menurut Ernest Dale menyangkut Planning
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Staffing (penyusunan kerja),

Directing (pengarahan), Inovasion (inovasi), Reporting (penyajian laporan),
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dan Controlling (pengarahan). Disini staffing (penyusunan kerja) yaitu pada
tenaga kerja dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan porsinya dalam
ketenagakerjaan, sama pengertiannya dengan organizing (pengorganisasian),
directing (pengarahan) yang dimana dilakukan dalam sebuah pelaksanaan,
yang mengarahkan adalah pimpinan, innovating (inovasi) dalam pelaksanaan
lahir novasi baru untuk memberikan tambahan agar tujuan cepat terselesaikan
dan tercapai, dan juga reporting (penyajian laporan) yang berguna untuk
melaporkan segala hal yang telah dilaksanakan guna mengambil keputusan
serta kebijakan dan kendala yang dihadapi yang berguna dalam pengendalian
nantinya.

Menurut Terry (2001:85) manajemen mempunyai fungsi-fungsi diantaranya
sebagai perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan
(actuating), dan pengawasan/ pengendalian (controlling). Disebutkan bahwa
perencanaan (planning) adalah fungsi dasar (fundamental) manajemen yang
dimana manajemen pasti berangkat dari sebuah perencanaan yang kemudian
dilanjutkan dengan organisasi. Organisasi (organizing) sendiri merupakan
aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan
tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab masing-masing guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pengarahan (actuating) adalah membuat semua
anggota kelompok agar mau bekerjasama dan bekerja secara ikhlas serta
bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha

pengorganisasian. Pengawasan (controlling) adalah sebuah proses penentuan
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standar, pelaksanaan, dan menilai pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu

selaras dengan standar.
2.1.1.3 Manajemen POAC
Secara umum, dunia manajemen menggunakan prinsip POAC atau Planning,
Organizing, Actuating, dan Controling. Prinsip manajemen ini banyak digunakan
oleh organisasi untuk memajukan dan mengelola orgaisasi mereka. Termasuk
dalam pemerintahan seperti BPMTPK dalam memproduksi video pembelajaran.
a. Planning
Planning meliputi pengaturan tujuan dan mencari cara bagaimana untuk mencapai
tujuan tersebut. Planning telah dipertimbangkan sebagai fungsi utama manajemen
dan meliputi segala sesuatu yang akan dikerjakan. Membuat keputusan biasanya
menjadi bagian dari perencanaan karena setiap pilihan dibuat berdasarkan proses
penyelesaian setiap rencana. Planning penting karena banyak berperan dalam
menggerakan fungsi manajemen yang lain. Planning dalam pembuatan video
pembelajaran di BPMTPK terdapat pada tahap perencanaan yang dimulai dari
membedah kurikulum, membuat GBIM dan JM, hingga pembuatan naskah dan
masuk kedalam tahap produksi video pembelajaran.

Dalam perencanaan, ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan. Yaitu

harus SMART:
1) Specific artinya perencanaan harus jelas maksud maupun ruang lingkupnya.

Tidak terlalu melebar dan terlalu idealis.
2) Measurable artinya program kerja atau rencana harus dapat diukur tingkat

keberhasilannya.
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3) Achievable artinya dapat dicapai. Jadi bukan anggan-angan.

4) Realistic artinya sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang ada. Tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Tapi tetap ada tantangan.

5) Time artinya ada batas waktu yang jelas. Mingguan, bulanan, triwulan,
semesteran atau tahunan. Sehingga mudah dinilai dan dievaluasi.

b. Organizing

Organizing adalah proses dalam memastikan kebutuhan manusia dan fisik setiap

sumber daya tersedia untuk menjalankan rencana dan mencapai tujuan yang

berhubungan dengan organisasi. Organizing juga meliputi penugasan setiap

aktifitas, membagi pekerjaan ke dalam setiap tugas yang spesifik, dan menentukan

siapa yang memiliki hak untuk mengerjakan beberapa tugas.

Aspek utama lain dari organizing adalah pengelompokan kegiatan ke
departemen atau beberapa subdivisi lainnya. Misalnya kepegawaian, untuk
memastikan bahwa sumber daya manusia diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Memekerjakan orang untuk pekerjaan merupakan aktifitas
kepegawaian yang khas. Kepegawaian adalah suatu aktifitas utama yang
terkadang diklasifikasikan sebagai fungsi yang terpisah dari organizing.

Agar tujuan tercapai maka dibutuhkan pengorganisasian. Dalam organisasi
biasanya diwujudkan dalam bentuk bagan organisasi. Yang kemudian dipecah
menjadi berbagai jabatan. Pada setiap jabatan biasanya memiliki tugas, tanggung
jawab, wewenang dan uraian jabatan (Job Description).

Semakin tinggi suatu jabatan biasanya semakin tinggi tugas, tanggung

jawab dan wewenangnya. Biasanya juga semakin besar penghasilannya. Dengan
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pembagian tugas tersebut maka pekerjaan menjadi ringan. Berat sama dipikul,
membagi-bagi tugas sesuai dengan keahliannya masing-masing.

Dalam sistem organisasi BPMTPK terbagi oleh tiga seksi, yaitu Seksi Tata
Usaha, Seksi Perancagan Model, dan Seksi Produksi Model yang dimana ketiga
seksi tersebut saling berkaitan dalam kegiatan produksi video pembelajaran di
BPMTPK.

c. Actuating

Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak diikuti
dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu maka dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas
dan kerjasama. Semua sumber daya manusia yang ada harus dioptimalkan untuk
mencapai visi, misi dan program kerja organisasi. Pelaksanaan kerja harus sejalan
dengan rencana kerja yang telah disusun. Kecuali memang ada hal-hal khusus
sehingga perlu dilakukan penyesuian.

Setiap SDM harus bekerja sesuai dengan tugas, fungsi dan peran, keahlian
dan kompetensi masing-masing SDM untuk mencapai visi, misi dan program
kerja organisasi yang telah ditetapkan.

Sesuai dengan tugas BPMTPK yaitu melaksanakan pengembangan model
media video dan televisi untuk pendidikan dan kebudayaan, dalam kegiatan
produksi video pembelajaran juga dibagi tugas sesuai dengan bagian dan

kemampuan masing-masing anggota.
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d. Controling
Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan visi, misi, aturan dan program kerja maka
dibutuhkan pengontrolan. Baik dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi
hingga audit. Kata-kata tersebut memang memiliki makna yang berbeda, tapi yang
terpenting adalah bagaimana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi. Baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun
pengorganisasian. Sehingga dengan hal tersebut dapat segera dilakukan koreksi,
antisipasi dan penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan situasi, kondisi dan
perkembangan zaman.
2.1.2 Manajemen Produksi Video Pembelajaran
2.1.2.1 Pra Produksi
Menurut Jaka (2009:11) untuk menyiapkan materi pembelajaran dalam video
pembelajaran harus melalui tahapan antara lain:
a. Penentuan Ide/ Gagasan
Untuk menemukan ide dalam pembuatan video pembelajaran mengacu pada
kurikulum yang berlaku saat itu supaya sesuai dengan sasaran yang dituju.
Kurikulum merupakan acuan utama dalam pemilihan kompetensi yang akan
diajarkan kepada siswa melalui media video pembelajaran tersebut. Dalam
menelaah kurikulum, harus dilakukan oleh guru dan dikaji oleh ahli materi dan
ahli media.

Perananan ahli materi adalah untuk menjaga agar materi tetap harus benar
dan sesuai dengan sasaran tidak lebih dan tidak kurang, ahli materi juga harus

menginformasikan perkembangan ilmu terkini. Sedangkan ahli media harus
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mengkaji agar di dalam pemilihan materi yang akan diangkat ke dlam media
video sesuai dengan karakteristik media tersebut, karena tidak semua materi yang
ada di kurikulum dapat dibuat ke dalam media video secara menarik.

Di dalam penelaahan kurikulum ini biasanya untuk seluruh media dan
hasilnya disebut Pola Dasar Kegiatan Belajar Mengajar (PDKBM) yang
merupakan acuan tahapan selanjutnya yaitu penyusunan GBIM. Langkah
pembuatan PDKBM vyaitu, pertama semua kompetensi dan indikator untuk satu
jenjang harus masuk, kemudian untuk mencapai kompetensi tersebut diperlukan
indikator apa saja. Dari indikator tersebut akan ditentukan media yang akn dipakai
dalam pembelajaran selama satu tahun atau satu jenjang.

b. Analisis Sasaran

Dalam proses komunikasi, agar komunikasi berjalan dengan lancar, perlu adanya
mengenali sasaran dengan baik. Untuk mengenali sasaran dapat dilihat dari
psikologis dan dilihat dari aspek yang berkaitan, seperti: usia, pengalaman,
pendidikan, ekonomi, dan geografi.

c. Penyusunan Garis Besar Isi Media (GBIM)

Penyusunan GBIM berdasarkan pada PDKBM yang sudah dibuat sebelumna.
GBIM media video disusun oleh guru dan dikaji oleh ahli materi dan ahli media.
Ahli materi mengkaji kebenaran dan kecukupan materi, sedangkan ahli media
mengkaji kemenarikan materi tersebut untuk divideokan. GBIM merupakan acuan

tahapan selanjutnya dalam pnyusunan JM.
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d. Penyusunan Jabaran Materi (JM)

Setelah GBIM selesai disusun, maka langkah selanjutnya yaitu penyusunan
Jabaran Materi (JM) yang disusun oleh guru dan dikaji oleh ahli materi dan ahli
media. Di dalam JM akan diuraikan secara lengkap materi yang akan diangkat
dalam media video serta aplikasinya dalam pembelajaran.

e. Penyusunan Naskah

Setelah JM selesai disusun, langkah selanjutnya yaitu penulisan naskah yang
disusun oleh orang yang dianggap mampu untuk menulis naskah. Seseorang
dianggap mampu menulis naskah dengan syarat pernah mengikuti pelatihan
penulisan naskah ideo pembelajaran dan dinyatakan lulus, atau pernah menulis
naskah video lain dan diproduksi.

f.  Pengkajian Naskah

Setiap naskah harus dikaji oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Ahli
materi mengkaji aspek sajian materi dan aspek pembelajaran. Ahli media
mengkaji dari aspek penyajian (media). Sedangkan ahli bahasa mengkaji kaidah
dan pilihan kata sesuai dengan karakteristik sasaran.

Naskah dinyatakan final dan siap untuk diproduksi apabila sudah disetujui
dan ditandatangani oleh ketiga pengkaji tersebut. Naskah yang sudah dinyatakan
final/ layak produksi selanjutnya diserahkan kepada sutradara untuk diproduksi.
2.1.2.2 Produksi
Setelah naskah diterima oleh sutradara, untuk melakukan kegiatan produksi, maka

langkah selanjutnya yaitu:
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a. Rembuk Naskah (script coference)

Setelah sutradara menerima dan mempelajari naskah, maka sutradara meminta
kepada produser untuk dilakukan rembu naskah dengan penulis naskah, ahli
materi dan ahli media. Hasilnya sutradara memahami naskah dengan baik sesuai
kemauan dan akan mengubah naskah menjadi bahasa visual dan audio yang
terintegrasi sehingga menjadi sebuah media pembelajaran yang enak ditonton dan
bermanfaat.

b. Pembentukan Tim Produksi (production crews)

Tim produksi merupakan sekumpuan orang yang mempunyai profesi atau kehlian
berbeda-beda tetapi setelah disatukan menjadi sebuah tim yang ompak sehingga
menghasilkan sebuah karya. Tim produksi dapat berjumlah besar atau kecil sesuai
dengan seberapa kompleks naskah yang akan diproduksi.

c. Membuat Shooting Script

Setelah tim terbentuk dan naskah sudah dipelajari, akan dilakukan rapat untuk
membuat shooting script/ story board yang terdapat gambaran secara lengkap
setiap adegan bahkan shot.

d. Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran disusun berdasarkan pertimbangan berbagai hal, antara lain:
lamanya syuting, jumlah tim produksi, lokasi, pemain, peralata yang dipakai,

setting dan properti yang diperlukan, faktor kesulitan, musik, dan lain sebagainya.
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e. Pemilihan Pemain (casting)

Pemain harus dipilih sesuai dengan tuntutan naskah, kesalahan pemilihan pemain
atau karakter pemain akan menyebabkan kesalahan penyampaian materi atau
menjadi tidak menarik.

f.  Pencarian Lokasi (hunting)

Pemilihan lokasi harus dilaksanakan sesuai dengan tuntutan naskah. Lokasi
syuting dapat di luar atau di studio tergantung dari kemudahan dan efektifitas dari
pengambilan gambar dan tuntutan naskah. Sebab semua yang ada di naskah sudah
dipertimbangkan efektifitas untuk penyampaian pesan.

0. Rapat Tim Produksi (production meeting)

Dalam pertemuan ini dilakukan diskusi teknis pelaksanaan produksi, masing-
masing profesi menyampaikan persiapan yang sudah dan sedang dilakukan serta
mencari solusi permasalahan yang belum terselesaikan.

h. Setting Lokasi/ Blocking Area (location set)

Sebelum melakukan pengambilan gambar, sutradara bersama tim produksi
mengadakan penataan lokasi dan seting properti sesuai yang dibutuhkan dalam
naskah. Disamping itu, penempatan kamera (camera blocking) sudah harus
tergambarkan.

i. Pengambilan Gambar (shooting)

Setelah semua persiapan telah selesai dilakukan, langkah selanjutnya vyaitu
produksi atau pengambilan gambar. Kegiatan produksi merupakan kegiatan untuk

mengubah ide dalam bentuk naskah ke bentuk gambar atau suara.
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2.1.2.3 Pasca Produksi

Setelah produksi selesai dilakukan, tahap selanjutnya yaitu pasca produksi
diantaranya:

a. Editing

Editing adalah merangkai gambar dengan gambar, gambar dan suara dengan
gambar, suara dengan suara menjadi satu rangkaian yang kronologis sehingga
mampu menyampaikan pesan sesuai dengan naskah, dan enak ditonton,
menghibur. Pada dasarnya pengertian editing adalah menghubungkan antara shot/
visual atau suara dengan shot/ visual atau suara yang lain dengan menggunakan
bentuk transisi tertentu agar menjadi kesatuan informasi yang berkesinambungan.
b. Mixing

Mixing merupakan kegiatan memadukan gambar dan suara agar menjadi satu
kesatuan program yang enak dilihat dan didengar. Dalam memadukan gambar
dapat memadukan 2 atau lebih gambar agar dapat tampil dalam satu frame, juga
memadukan suara dengan suara agar menjadi satu kesatuan yang enak didengar.

c. Preview

Setelah editing dan mixing selesai dilakukan, maka media video dinyatakan siap
dipreview dengan melibatkan sutradara, ahli materi, ahli media, dan penulis
kegiatan preview atau istilah dalam evaluasi disebut expert judment untuk melihat

apaah media yang dibuat sesuai dengan perencanaan (naskah).
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d. Uji Coba

Program yang sudah selesai diproduksi dan dipreviwe, kemudian diuji cobakan ke

lapangan. Hasil uji coba merupakn masukan untuk dilakukan revisi atau langsung

dapat dipakai untuk media pembelajaran di kelas atau disiarkan.

e. Revisi

Setelah uji coba dilakukan, apabila ada masukan maka harus direvisi sesuai

masukan tersebut. Kadang masukannya sangat mendasar, dalam kondisi ini kalau

perlu naskah ditulis ulang atau cukup direvisi bagian-bagian yang perlu saja.

f.  Distribusi

Setelah semua sudah sesuai dengan perencanaan dan cocok untuk dimanfaatkan di

lapangan, maka tahapan terakhir yaitu distribusi atau disiarkan.

2.1.2.4 Tugas dan Fungsi Pengembang Teknologi Pembelajaran Pertama

Dalam Permen-PAN jabatan Pengembang Teknologi Pembelajaran ada tiga

jenjang, yang pertama yaitu Pengembang Teknologi Pembelajaran Pertama yang

memiliki tugas dan fungsi antara lain:

a. Menganalisis kebutuhan sistem dan model teknologi pembelajaran tingkat
kesulitan 1 berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan jenis, jalur
dan jenjang pendidikan;

b. Membuat rancangan sistem model pembelajaran, tingkat kesulitan 1 ;

c. Membuat standar layanan pembelajaran, tingkat kesulitan 1;

d. Menyusun Garis Besar Isi Media (GBIM), tingkat kesulitan 1;

e. Membuat rancangan pengembangan bahan belajar tingkat kesulitan 1 ;

f.  Menulis naskah media pembelajaran sederhana;
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g. Menulis naskah media pembelajaran audio;

h. Menulis naskah media pembelajaran video;

i.  Menulis naskah media pembelajaran multimedia;

J. Menulis naskah media pembelajaran multimedia interaktif hypermedia;

k. Menulis naskah media pembelajaran bahan belajar mandiri (modul);

I.  Melakukan uji coba prototipa media pembelajaran sederhana;

m. Melakukan uji coba prototipa media pembelajaran audio;

n. Melakukan uji coba prototipa media pembelajaran video;

0. Melakukan uji coba prototipa media pembelajaran multimedia;

p. Melakukan uji coba prototipa media pembelajaran multimedia interaktif
hyperrnedia;

g. Melakukan uji coba prototipa media pembelajaran bahan belajar mandiri
(modul);

r.  Menulis naskah bahan penyerta media pembelajaran audio;

s. Menulis naskah bahan penyerta media pembelajaran video;

t.  Menulis naskah bahan penyerta media pembelajaran multimedia;

u. Menulis naskah bahan penyerta media pembelajaran multimedia interaktif
hypermedia; dan

v. Memberikan pelayanan konsultasi dalam penerapan sistem model
pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran tingkat kesulitan.

2.1.1.4 Tugas dan Fungsi Pengembang Teknologi Pembelajaran Muda

Jabatan yang kedua menurut Permen-PAN vyaitu Pengembang Teknologi

Pembelajaran Muda yang memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:
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Menganalisis kebutuhan sistem dan model teknologi pembelajaran tingkat
kesulitan 2 berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan, jalur, jenjang
dan jenis pendidikan;

Melakukan studi kelayakan sistemlmodel teknologi pembelajaran, sebagai
anggota tim;

Membuat rancangan sistem model pembelajaran, tingkat kesulitan 2;
Membuat standar layanan pembelajaran, tingkat kesulitan 2;

Membuat petunjuk pelaksanaan pembelajaran;

Menyusun GBIM, tingkat kesulitan 2;

Membuat rancangan pengembangan bahan belajar, tingkat kesulitan 2;
Mengkaji kelayakan produksi terhadap naskah media pembelajaran. sebagai
anggota tim;

Menyutradarai/ memimpin/ menyelia produksi media pembelajaran
sederhana;

Menyutradarai/ memimpin/ menyelia produksi media pembelajaran audio;
Menyutradarai/ memimpin/ menyelia produksi media pembelajaran video;
Menyutradarai/  memimpin/ ‘menyelia produksi media pembelajaran
multimedia;

Menyutradarai/ memimpin/ menyelia produksi media pembelajaran
multimedia interaktif hypermedia;

Menyutradarai/ memimpin/menyelia produksi media pembelajaran bahan
belajar mandiri (modul);

Melaksanakan studi kelayakan pemanfaatan media pembelajaran;
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Melaksanakan perintisan penerapan sistem model dan pemanfaatan media
pembelajaran, sebagai anggota tim;

Melaksanakan orientasi perintisan sistem model dan pemanfaatan media
pembelajaran;

Memberikan pelayanan konsultasi dalam penerapan sistem model
pengembangan media dan pemanfaatan media pembelajaran, tingkat kesulitan
2;

Menyusun instrumen evaluasi penerapan sistem dan model pembelajaran;
Menyusun instrumen evaluasi pemanfaatan media pembelajaran; dan
Melakukan evaluasi penerapan sistem model dan pemanfaatan media

pembelajaran, sebagai anggota tim.

2.1.1.5 Tugas dan Fungsi Pengembang Teknologi Pembelajaran Madya

Jabatan yang terakhir menurut Permen-PAN yaitu Pengembang Teknologi

Pembelajaran Madya dengan tugas dan fungsi sebagai berikut:

a.

Menganalisis kebutuhan sistem dan model teknologi pembelajaran tingkat
kesulitan 3 berdasarkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan, jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan;

Melakukan studi kelayakan sistem model teknologi pembelajaran, sebagai
ketua tim;

Membuat rancangan sistem model pembelajaran, tingkat kesulitan 3;
Membuat standar layanan pembelajaran, tingkat kesulitan 3;

Membuat pedoman pengelolaan sistemlmodel pembelajaran;

Menyusun GBIM, tingkat kesulitan 3;
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Merancang model pemanfaatan media pembelajaran;

Mengkaji kelayakan produksi terhadap naskah media pembelajaran, sebagai
ketua tim;

Melaksanakan studi kelayakan penerapan model sistem pembelajaran;
Melaksanakan perintisan penerapan sistem/ model dan pemanfaatan media
pembelajaran, sebagai katua tim;

Melaksanakan sosialisasi sistem/ model dan pemanfaatan media
pembelajaran;

Membimbing dan membina tenaga dalam penerapan sistem/model
pembelajaran;

Membimbing dan membina tenaga dalam pemanfaatan media pembelajaran;
Memberikan pelayanan konsultasi dalam penerapan sistem/ model,
pengembangan media dan pemanfaatan media pembelajaran, tingkat kesulitan
3

Mengendalikan sistem/ model pembelajaran berbasis audio;

Mengendalikan sistem/ model pembelajaran berbasis video;

Mengendalikan sistem/ model pembelajaran berbasis multimedia:
Mengendalikan sistem/ model pembelajaran berbasis multimedia interaktif
hypermedia;

Mengendalikan sistem/ model pembelajaran berbasis bahan belajar mandiri
(modul);

Menyusun desain evaluasi penerapan sistem/model pembelajaran berbasis

media;
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u. Menyusun desain evaluasi pemanfaatan media pembelajaran; dan

v. Melakukan evaluasi penerapan sistem/ model dan pemanfaatan media
pembelajaran, sebagai ketua tim.

2.1.3 Media Pembelajaran

2.1.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Association for Education and Cmmunication Technology (AECT) mendefinisikan

media yatu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran

informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai

benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta

instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar,

dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari kata medium
yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi (Arief S. Sadiman dkk, 2012:7)

Sementara Arsyad (dalam Haryono, 2012:2(2)) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan
pembelajaran. Heinich, dkk (dalam Azhar Arsyad, 2014:4) mengungkapkan
bahwa media disebut sebagai media pembelajaran apabila media itu membawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau maksud-maksud

pengajaran.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu atau alat yang digunakan untuk menyampaikan atau
mengantaran informasi yang bertujuan instruksional atau maksud-maksud
pengajaran kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,

dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi.

2.1.2.2 Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran
Dalam suatu proses belajar mengajar, media pembelajaran merupakan salah satu
dari unsur yang amat penting posisinya disamping metode mengajar. Menurut
Azhar Arsyad (2014:19) salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar, yang ditata dan diciptakan oleh guru. Sementara itu, Daryanto
(2013:8) mengungkapkan bahwa media memiliki fungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa).
Menurut Arief S. Sadiman dkk. (2012:17-18) media pendidikan memiliki
kegunaan sebagai berikut:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka);
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera;
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif anak didik;
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan

ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan
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bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda.

Sudjana dan Rivai (dalam Azhar Arsyad, 2014:28) mengemukakan bahwa
manfaat/kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar siswa adalah sebagai
berikut: (1) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa, (2) bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dikuasai oleh siswa dan mencapai tujuan
pembelajaran, (3) metode mengajar menjadi lebih bervariasi sehingga siswa tidak
mudah bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, dan (4) siswa lebih banyak
melakukan aktivitas seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain sebagainya.

Berdasarkan teori yang telah disampaikan oleh beberapa ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
pembawa pesan/informasi dari pengirim (guru) ke penerima pesan (siswa).
Sedangkan kegunaan media pembelajaran yaitu untuk mengatasi siswa yang
memiliki sifat dan karakteristik yang unik, yang membuat guru mengalami
kesulitan bila harus mengkondisikan kelas dan pengajaran secara bersamaan.
Media pembelajaran berguna sebagai alat bantu yang ikut mempengaruhi iklim,
kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru tersebut.
2.1.2.3 Macam-Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran sangat bervariasi jenisnya. Azhar Arsyad (2014:31)
mengemukakan bahwa berdasarkan perkembangan teknologinya, media

pembelajaran dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: (1) media hasil
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teknologi cetak (meliputi teks, grafik, gambar, foto, dsb), (2) media hasil
teknologi audio-visual (meliputi film, televisi, video), (3) media hasil teknologi
komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Seels dan Glasgow (dalam Azhar Arsyad, 2014:35) mengungkapkan
berbagai jenis media apabila dilihat dari perkembangan teknologinya dibagi
menjadi dua kategori luas, yaitu media tradisional dan media teknologi mutakhir.

Media tradisional meliputi: (1) visual diam yang dipoyeksikan misalnya
slide, filmstrip, dan proyeksi overhead, (2) visual tak diproyeksi misalnya gambar,
foto, grafik, teks, (3) audio misalnya rekaman piringan dan kaset, (4) multimedia
misalnya slide plus suara, dan multi-image, (5) visual dinamis yang diproyeksikan
misalnya film, TV, dan video, (6) cetak misalnya buku, modul, workbook, hand-
out, dan majalah, (7) permainan misalnya simulasi dan papan permainan, (8)
realia misalnya peta, model, dan specimen atau contoh.

Sementara teknologi mutakhir meliputi: (1) media berbasis telekomunikasi
misalnya telekonferen dan kuliah jarak jauh, (2) media berbasis mikroprosesor
misalnya Computer Assisted Instruction (CAI), permainan komputer, interaktif,

dan Compact (Video) Disk.

2.1.2.4 Pengembangan Media Pembelajaran

Arief S.Sadiman dkk (2014:100) mengemukakan bahwa dalam mengembangkan
suatu program media, urutan yang perlu diutarakan adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Kita perlu menentukan

secara khas siapa sesungguhnya siswa yang akan kita layani dengan media



30

tersebut, serta mengetahui pengetahuan atau keterampilan awal yang dimiliki
siswa.

b. Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) untuk memberi
arah tindakan yang kita lakukan apakah berhasil atau gagal. Hal yang perlu
diingat adalah tujuan instruksional harus berorientasi pada hasil yang
diperoleh siswa bukan pada guru, serta tujuan dinyatakan dalam kata kerja
operasional yang menunjukkan perbuatan yang dapat diamati dan terukur
misalnya: mengidentifikasi, membuat, menulis, memecahkan, dsb.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yaitu dengan cara merumuskan butir
materi secara lebih terperinci dengan menganalisis kemampuan yang harus
dimiliki siswa sebelum memilki kemampuan yang dituntut. Dengan
demikian, kita akan mendapatkan sub kemampuan dan sub keterampilan,
serta sub-sub kemampuan dan sub-sub keterampilan untuk dapat kita susun
sebagai bahan instruksional yang terperinci.

d. Mengembangkan alat pengukuran keberhasilan dilakukan untuk mengkaji
apakah tujuan instruksional berhasil atau tidak. Alat pengukuran dapat berupa
tes maupun lembar daftar cek perilaku untuk mengukur sikap.

e. Menulis naskah media yang bertujuan sebagai penuntun ketika kita akan
memproduksi program media tersebut.

f.  Mengadakan tes dan revisi.

Bila langkah-langkah tersebut disajikan dalam bentuk flowchart maka akan

diperolen model pengembangan berikut ini:
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Perumusan butir-

butir materi
Identifikasi
kehiitiihan 4 N

Perumusan alat
pengukur

keberhasilan

Perumusan Revisi
Triinan Tidak

Penulisan
nackah media

Naskah
siap

peoduksi

Tes/uji coba

Gambar 2.1 Flowchart Model Pengembangan Program Media menurut Arief S.

Sadiman, dkk.

2.1.4 Media Video Pembelajaran

2.1.3.1 Pengertian Media Video Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video merupakan rekaman gambar

hidup atau program teevisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan

kata lain video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara.

Video berasal dari bahasa Latin, yaitu video-vidi-visum yang artinya melihat

(mempunyai daya penglihatan); dapat melihat.

Salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran, dan diyakini dapat
lebih meningkatkan motivasi belajar siswa adalah media Audio Visual. Media
audio-visual juga merupakan salah satu alternatif dalam melakukan proses
pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Sapto Haryoko,

Audio-visual pembelajaran berbasis teknologi dapat digunakan sebagai
sarana alternatif dalam mengoptimalkan proses pembelajaran, dikarenakan
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beberapa aspek antara lain: a) mudah dikemas dalam proses pembelajaran,

b) lebih menarik untuk pembelajaran, dan c) dapat di-edit (diperbaiki) setiap

saat.

Media audio-visual adalah media penyampai informasi yang memiliki
karakteristik audio (suara) dan visual (gambar). Sapto Haryoko membagi media
audio-visual menjad dua, antara lain:

a. Audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam
seperti film bingkai suara (sound slide), film bingkai suara, dan cetak suara;

b. Audio-visual gerak, yaitu media yang dapat menampilakn unsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. Pembagian lain
dari media audio-visual adalah:

1) audio-visual murni, yaitu baik unsur suara maupun gambar berasal dari
satu sumber seperti film video cassette;

2) audio-visual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan unsur gambar
berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang unsur
gambarnya dari slide proyektor dan unsur suaranya bersumber dari tape
recorder.

Azhar Arsyad (2014:50) menyatakan bahwa video dapat menggambarkan
suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang
sesuai. Media video pada umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan,
dokumentasi, dan pendidikan. Video dapat menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan,

menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.
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Cheppy Riyana (2007:5) mengatakan bahwa video pembelajaran adalah
media atau alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan
pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi
pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.

Video berkenaan dengan apa yang dapat dilihat, utamanya adalah gambar
hidup (bergerak; motion), proses perekamannya, da penayangannya yang tentunya
melibatkan teknologi. Karenanya, banyak orang yang memahami video dalam
dua pengertian, yaitu:

a. Sebagai rekaman gambar hidup yang ditayangkan; dan
b. Sebagai teknologi, yaitu teknologi pemrosesan sinyal elektronik mewakilkan

gambar bergerak.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media video
pembelajaran adalah media audio visual yang dapat menampilkan gambar yang
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai yang
menyajikan informsi yang bersifat edukatif berisi proses, menjelaskan konsep,
prinsip, mempengaruhi sikap maupun teori aplikasi pengetahuan untuk membantu

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.

2.1.3.2 Karakteristik Media Video Pembelajaran

Untuk menghasilkan video pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi
dan efektifitas penggunaannya, pengembangan media video memiliki karakteristik
(Ahmad Sudrajat, 2010:15) antara lain:

a. Televisi/video mampu memperbesar obyek yang kecil, mampu memanipulasi

tampilan gambar, mampu membuat obyek menjadi still picture artinya dapat
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disimpan dalam durasi tertentu dalam keadaan diam, mampu
mempertahankan perhatian siswa/audience yang melihat televisi/video
tersebut, mampu menampilkan obyek gambar dan informasi yang paling
baru, hangat dan aktual (immediacy) atau terkini.

Dengan teknik editing obyek yang dihasilkan dengan pengambilan gambar
oleh kamera dapat diperbanyak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa video mampu
menampilkan obyek yang terlalu kecil, tidak dapat dijangkau, dapat
diperbanyak dalam bentuk CD, mampu menarik perhatian siswa dan dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Daryanto (2013:86-88) menambahkan bahwa karakterisik media video

sebagai media pembelajaran diantaranya yaitu:

a.

Ukuran tampilan video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan
kebutuhan, yaitu dengan cara mengatur jarak antara layar untuk tampilan
dengan alat pemutar kaset.

Video dapat menyajikan gambar bergerak pada siswa disamping suara yang
menyertainya.

Video membantu anda menyampaikan materi yang memerlukan visualisasi
yang mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan motorik tertentu.

Video dapat dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan dapat
disesuaikan untuk mendemonstrasikan perubahan.

Video dapat digunakan baik untuk proses pembelajaran tatap muka maupun

jarak jauh tanpa kehadiran guru.
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2.1.3.3 Manfaat dan Tujuan Media Video Pembelajaran

Menurut Andi Prastowo (2012:302), media video pembelajaran memiliki

beberapa manfaat diantaranya:

a. Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik;

b. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa
dilihat;

c. Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu;

d. Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu
keadaan tertentu; dan

e. Menampilkan presentasi studi kasus tenang kehidupan.

Dengan begitu, siswa dapat menyaksikan suatu peristiwa yang tidak bisa
disaksikan secara langsung dan berbahaya, maupun peristiwa lampau yang tidak
bisa dibawa langsung ke dalam kelas. Siswa pun dapat memutar kembali video
tersebut sesuai kebutuhan dan keperluan mereka.

Sedangkan untuk tujuan media video pembelajaran sebagai bahan ajar
menurut Ahmad Sudrajat (2010:13) adalah untuk:

a. Memperjelas atau mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu
verbalistis;

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera peserta didik maupun
instruktur; dan

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi.
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2.1.3.4 Kelebihan dan Kelemahan Media Video Pembelajaran

Media video sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan

tersendiri. Arief S. Sadiman dkk. (2012:74) menyatakan bahwa media audio

sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan

media video antara lain:

a.

Dapat menarik perhatian untuk periode-periode singkat dari rangsangan luar
lainnya.

Demonstrasi yang sulit dapat dipersiapkan dan direkam sebelumnya,
sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada
penyajian dan siswanya.

Dapat menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang.

Keras lemahnya suara dapat diatur.

Gambar proyeksi dapat di-beku-kan untuk diamati.

Obyek yang sedang bergerak dapat diamati lebih dekat.

Sementara kekurangan yang perlu diperhatikan sehubungan dengan

penggunaan media video dalam proses belajar mengajar adalah:

a.

b.

C.

Komunikasi bersifat satu arah dan perlu diimbangi dengan pencarian bentuk
umpan balik.
Kurang mampu menampilkan detail objek yang disajikan secara sempurna.

Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.
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Menurut Azhar Arsyad (2014:50-51) mengungkapkan bahwa terdapat
keuntungan dan keterbatasan video sebagai media pembelajaran. Keuntungan

media pembelajaran video adalah sebagai berikut:

a. Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disajikan
secara berulang-ulang jika dipandang perlu.

b. Disamping dapat mendorong dan meningkatkan motivasi, video dapat
menanam sikap dan segi-segi afektif.

c. Video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau kelompok kecil,
kelompok heterogen, maupun perorangan.

Sementara keterbatasan media video sebagai media pembelajaran adalah
sebagai berikut:

a. Pengadaan video pada umumnya memerlukan biaya yang mahal dan waktu
yang banyak.

b. Video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar
yang diinginkan, kecuali video dirancang dan diproduksi khusus untuk
kebutuhan sendiri.

Berdasarkan teori yang telah dsampaikan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pengembangan media video ini tidak terlepas dari kelebihan dan

keterbatasan yang dimilikinya.

2.1.3.5 Nilai Edukatif Media Video Pembelajaran
Media audio-visual memiliki fungsi dan nilai-nilai edukatif yang tidak
terkalahkan dibandingkan dengan media bentuk lainnya, karena media audio-

visual memiliki aspek ganda yang tidak dimiliki bentukan media lainnya, yaitu:



38

aspek visual dan aspek audio; sehingga sebagai media pembelajaran, media

audio-visual memiliki peranan yang sangat penting dan bersifat integral sebagai

salah satu komponen pembelajaran.

Berdasarkan penelitian James P. Gee (2007) tentang A Review of Good

Video Games and Good Learning, menyimpulkan bahwa video efektif untuk

digunakan dalam pembelajaran, video memungkinkan peserta diidk untuk aktif

dalam kegiatan beajar mengajar.

Menurut Kustiono (2010:71), media audio-visual mampu memberikan

banyak kontribusi bagi siswa ataupun mahasiswa dalam proses pembelajaran,

yakni:

a. Sangat efektif untuk mengembangkan daya imajinatif siswa;

b. Mampu menyampaikan pesan-pesan historis sebuah dongengan atau ceritera
secara visual,

c. Efektif untuk demonstrasi pembacaan karya sastra;

d. Menyemangatkan belajar siswa, melalui alunan musik-musik instrumentalia
yang mem-background-i;

e. Mampu mengembagkan indra visual sekaligus indra auditif siswa;

f.  Mampu memvisualkan objek-objek yang berukuran besar dan bahkan yang
berukuran sangat kecil;

g. Mampu memvisualkan objek-objek yang berlokasi jauh dan bahkan objek-
objek yang terjadi di masa lampau (objek-objek dokumenter); dan

h.  Mampu memvisualkan suatu proses aktivitas tertentu.
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2.1.3.6 Kerangka Media Video Pembelajaran

Menurut Cheppy Riyana (2007:15) kerangka dalam membuat media video terdiri
atas tiga bagian yaitu:

a. Pendahuluan

Pada sajian pendahuluan meliputi tayangan pembuka dan pengantar. Tayangan
pembuka diperlukan untuk menarik minat dan memotivasi agar siswa tertarik
mempelajari materi lebih lanjut. Sementara pengantar berisi judul dan tujuan
pembelajaran serta bagaimana kaitan dengan materi-materi yang lainya.

b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti berisi uraian materi yang lengkap seperti dilengkapi dengan uraian
contoh, simulasi, demonstrasi atau peragaan. Kuantitas durasi waktu yang tersedia
selama video berlangsung lebih banyak terdapat pada kegiatan inti ini.

c. Penutup

Kegiatan penutup berisi kesimpulan atau rangkuman dan juga kegiatan lanjut dari
sajian video tersebut yang harus dilakukan siswa.

2.1.3.7 Petunjuk Pengembangan Media Video Pembelajaran

Menurut Cheppy Riyana (2007:17-18) secara garis besar terdapat tiga kegiatan
utama dalam memproduksi pengembangan program video yaitu tahap pra

produksi, produksi, dan pasca produkai yang dijelaskan melalui bagan berikut ini:
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PRA PRODUKESI

IDEMNT, PROGRAM
|
SINOPSIS
|
TREATMENT
|
STORYBOARD

|
SCRIPT/NASKAH

PRODUEKSI PRODUEKSI PRODUEKSI

PRODUESI PRODUESI

Gambar 2.2 Alur Produksi Video Pembelajaran
Berdasarkan bagan di atas, dapat diuraikan beberapa langkah dalam
pengembangan video, yaitu:
a. PraProduksi
1) Identifikasi Program
Sebelum kegiatan penulisan naskah, dilakukan terlebih dahulu identifikasi
program. ldentifikasi program merupakan kegiatan analisa yang dilakukan
terhadap kegiatan produksi video yang meliputi identifikasi kebutuhan, materi,
situasi, penuangan gagasan, dll. Isi dari identifikasi program meliputi judul,
sasaran, tujuan, dan pokok materi yang akan dituangkan ke dalam format Garis

Besar Isi Media (GBIM) yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Mata Pelajaran
Topik

Deskripsi Topik
Standar Kompetensi
Media

Judul

N o g &~ D P

Penelaan Materi

] d Pokok- Alternatif
No  Kompetensi  Kompetensi . .0 pokok Judul
Inti Dasar i
Materli
1.
2.
3.
Dst.
Total Durasi

Tabel 2.1 Format GBIM

2) Sinopsis

Sinopsis berarti ringkasan cerita yang digunakan untuk menyampaikan pesan
secara singkat dari sebuah karya tulis maupun film. Sinopsis digunakan untuk
memberikan gambaran singkat, padat, dan jelas tentang tema dari materi yang
akan diproduksi. Tujuannya adalah untuk mempermudah menangkap pesan dan
konsep yang akan di-video-kan. Dalam penulisannya, kalimat tidak diuraikan
dengan kalimat yang panjang melainkan dikemas dengan kalimat yang sederhana

dan bisa mencakup tema dan alur dari video tersebut.
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3) Treatment

Treatment sedikit berbeda dengan sinopsis. Treatment memberikan gambaran
yang lebih mendetail. Kalau sinopsis memberikan ringkasan cerita yang sangat
singkat, maka treatment memberikan gambaran deskriptif tentang alur cerita yang
akan di-video-kan. Treatment dimulai dari awal kemunculan gambar sampai akhir
cerita yang diceritakan secara kronologis. Akan tetapi, di dalam treatment tidak
diuraikan teknis-teknis pengambilan gambar yang akan dilakukan.

4) Storyboard

Langkah selanjutnya adalah membuat storyboard. Storyboard digunakan untuk
mendeskripsikan rangkaian peristiwa yang akan direkan dalam video. Deskripsi
rangkaian peristiwa tersebut akan dituangkan ke dalam gambar-gambar
sketch/foto untuk melihat apakah rangkaian peristiwa tersebut sudah sesuai
dengan plot cerita dari video tersebut. Penggambaran dalam storyboard ini tidak
dilakukan secara detail, akan tetapi lebih ke gambaran umum tentang peristiwa
yang akan direkam. Dalam pembuatan storyboard sebaiknya gambaran umum
dibuat lembar per lembar berisi satu scene dan setting. Namun bagi pemula,
lembar per lembar dapat dibuat dua sampai tiga scene.

5) Script/Naskah

Setelah membuat storyboard, kemudian dilanjutkan membuat script/naskah video.
Yang didapat dari hasil eksperimen dengan storyboard tersebut kemudian
dituangkan dalam bentuk script/naskah dengan tata urutan yang sudah benar.
Format penulisan script untuk program video ini hampir mirip dengan storyboard

dimana naskah dibuat dalam bentuk halaman berkolom dua. Kolom sebelah Kiri
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berupa kolom visualisasi dan sebelah kanan segala sesuatu yang berhubungan
dengan suara termasuk dialog, narasi, musik maupun efek suara. Pada pembuatan
script sudah dilengkapi dengan istilah shooting di lapangan.

b. Produksi

Tahap produksi merupakan tahap merealisasikan semua langkah yang ada di tahap
pra produksi. Pada tahap produksi berisi kegiatan pengambilan gambar (shooting),
dan rekaman suara (recording audio) sesuai tuntutan naskah. Dalam proses
produksi perlu dibentuk tim produksi untuk menyusun perencanaan produksi dan
persiapan produksi. Tim produksi dipimpin oleh seorang sutradara. Kegiatan
perencanaan dan persiapan produksi meliputi: survey lokasi, perencanaan jadwal
pengambilan gambar, berkoordinasi dengan tim, dan mempersiapkan peralatan
yang dibutuhkan saat pengambilan gambar dan perekaman suara. Setelah semua
persiapan selesai, maka pengambilan gambar video dan perekaman suara dapat
dilakukan. Salah satu hal yang perlu dicermati dalam proses produksi adalah
dalam pengambilan gambar, maka shoot atau scene yang sudah diambil harus
dicatat dan disesuaikan dengan shooting script/naskah yang sudah dibuat.

c. Pasca Produksi

Tahap pasca produksi merupakan tahap akhir dalam produksi video sebelum
video disajikan/didistribusikan. Dalam proses pasca produksi ini, diperlukan
software editing video dan perangkat yang memadai untuk melakukan proses
editing dan mastering. Editing adalah kegiatan penyuntingan suatu adegan dalam
video seperti pemotongan adegan, penambahan potongan-potongan video,

menyisipkan transisi, pengaturan cahaya dengan sebuah software agar tampak
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lebih menarik dan pantas untuk dipublikasikan. Di dalam proses editing terdapat
kegiatan mixing yaitu proses mengabungkan atau mensinkronisasikan antara video
dan audio termasuk di dalamnya adalah suara narasi yang sudah direkam dan
ilustrasi musik. Sedangkan mastering merupakan proses memasukkan file ke
dalam kepingan VCD atau DVD master sebagai finalisasi/tahap akhir dalam
pembuatan video.

Dalam proses editing, video pembelajaran memerlukan unsur-unsur yang
menarik supaya video pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa.
Diantaranya yaitu motion graphic untuk opening dan closing serta typhography
atau penulisan yang mudah dibaca dan dipahami oleh pengguna. Menurut
Wardhani & Sudjudi:

1) Motion Graphic

Motion graphic adalah grafis yang menggunakan video dan atau animasi untuk
menciptakan ilusi dari gerak ataupun transformasi. Graphic design telah berubah
dari static publishing dengan memanfaatkan teknologi komunikasi termasuk film,
animasi, media interaktif, dan environmental design. Terdapat beberapa
pembagian visual yang dapat menghasilkan motion graphics secara efektif namun
tetap menarik, yaitu:
a) Spatial merupakan pertimbangan ruangan, terdiri dai arah, ukuran, arah
acuan, arah gerakan, perubahan ketika gerakan dipengaruhi gerakan lain,
hubungan pergerakan terhadap batas-batas frame.

b) Temporal terdiri dari time dan velocity.
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c) Live action, faktor-faktor yang perlu diperhatikan ketika bekerja dengan
konten live action termasuk bentuk atau konteks, property film, dan sifat
sinematik, seperti tone, contrast lighting, depth of field, focus, camera angle,
shot size, dan mobile framing.

d) Typographic Type merupakan salah satu prinsip untuk membangun sebuah
persen dalam design grafis. Dalam penggunaan type terdapat beberapa hal
yang bisa dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan, misalnya tipe huruf,
ukuran weight, capital or lowercase.

2) Kinetic Typography

Kinetic Typography merupakan teknik animasi gerak dengan susunan huruf/teks

sebagai elemen utamanya, yang dipadukan dengan berbagai animasi dan efek

pendukung lainnya. Kinetic Typography terbagi menjadi dua jenis yaitu type in
typography dan fluid typography.

a) Type in motion merupakan teks yang bergerak tanpa ada perubahan pada
bentuk/struktur asli jenis huruf yang digunakan.

b) Fluid typography, merupakan bentuk font/huruf yang berubah dari waktu ke
waktu tanpa harus bergerak.

2.1.3.8 Peralatan Produksi Media Video Pembelajaran

Dalam produksi program video, ada beberapa hal yang perlu dikaji antara lain:

a. Merekam gambar, dimaksudkan sebagai usaha atau proses kegiatan untuk:

1) Menyimpan atau mengabadikan suatu adegan, peristiwa, atau kejadian, baik

yang bersifat fakta realita, maupun yang direkayasa (acting);



2)
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Memindahkan gambar yang telah tersimpan di dalam pita rekaman ke dalam
pita rekaman lain;

Mengutip (meng-copy) dan menyimpan suatu gambar/foto atau lembar peraga
(captions) dalam pita rekaman;

Memindahkan gambar yang ada dalam film gerak (film movie) ke dalam pita

rekaman (Sungkono, 2003:66).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan merekam gambar dilakukan dengan

menggunakan kamera video beserta perangkat rekaman video pelengkapnya,

termasuk pita rekaman, dengan tujuan untuk dapat ditayangkan kembali

(playback) ataupun dipindahkan ke pita rekam gambar yang lain.

b.

1)

2)

3)

4)

Merekam suara, dimaksudkan sebagai usaha atau proses kegiatan untuk:
Menyimpan suara yang terikut pada saat rekaman gambar di dalam pita
rekaman gambar atau pita rekam suara yang terpisah;

Menambah suara pada hasil perekaman gambar yang telah tersimpan di
dalam pita rekaman;

Memasukkan suara ke dalam pita rekaman gambar, bersama dengan
pemindahan gambar;

Menyimpan suara buatan (efek) untuk keperluan suatu ilustrasi atau latar

pada suatu hasil rekaman gambar (Sungkono, 2003:66).

Berdasarkan uraian di atas, semuanya dilakukan dengan menggunakan perangkat

video atau perangkat rekam suara yang terpisah, dengan tujuan untuk dapat

diperdengarkan kembali ataupun dipindahkan ke dalam pita rekam gambar/suara

yang lain.
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c. Menyunting atau memadu gambar atau sering disebut mengedit adalah
kegiatan atau proses merangkai gambar, suara atau gambar dan suara yang
telah direkam pada pita kaset. Termasuk dalam kegiatan editing adalah
menambah kelengkapan sesuai dengan tuntutan naskah program, misalnya
menambah captions. Captions atau animasi, dewasa ini dapat dilakukan
dengan generator efek dan komputer.

d. Dubbing, dimaksudkan sebagai proses penambahn suara pada suatu hasil
rekaman gambar, baik suara orang (narasi) ataupun suara efek dan suara
musik latar dan sejenisnya, sesuai dengan tuntutan naskah.

e. Animasi, dimaksudkan sebagai proses, cara, atau usaha untuk membuat
ilustrasi grafis visual dapat digerakkan (tidak hanya diam). Dampak
dilakukan secara manual, maupun secara elektronik dengan bantuan generator
khusus atau komputer.

2.1.5 Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus

2.1.4.1 Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Menurut Permeneg PP & PA No.11 tahun 2011, ABK adalah anak yang

mengalami keterbatasan/keluarbiasaan baik fisik, mental-intelektual, sosial,

maupun emosional yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya.

Menurut Hallahan dan Kauffman (dalam Abdul Hadis, 2006:5)
mengungkapkan bahwa ABK (dulu disebut sebagai anak luar biasa) didefinisikan
sebagai anak yang memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk

mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna.
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Menurut Abdul Hadis (2006:5-6) mengungkapkan bahwa anak luar biasa
disebut sebagai ABK karena dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya anak
ini membutuhkan bantuan layanan pendidikan, layanan sosial, bimbingan dan
konseling, dan berbagai jenis layanan lainnya yang bersifat khusus.

Sementara menurut Frieda Mangunsong (2014:4) mengungkapkan bahwa
anak yang tergolong berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari
rata-rata anak normal dalam hal: ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan
sensorik, fisik dan neuromoskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan
berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau lebih dari hal-hal di atas sejauh ia
memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode belajar atau pelayanan
terkait lainnya, yang ditujukan untuk mengembangkan potensi atau kapasitas
secara maksimal.
2.1.4.2 Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
Berdasarkan PP No.17 tahun 2010 pasal 129 ayat (3) menetapkan bahwa peserta
didik berkelainan khusus terdiri atas peserta didik yang: a. Tunanetra; b.
Tunarungu; c. Tunawicara; d. Tunagrahita; e. Tunadaksa; f. Tunalaras; g.
Kesulitan belajar; h. Lamban belajar; i. Autis; j. Memiliki gangguan motorik; k.
Menjadi korban penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dan zat adiktif lain; I.
Memiliki kelainan lain. Pengelompokan ini di dasarkan pada kelainan yang ada
pada anak, baik fisik, mental maupun perilaku. Geniofam (2010:11) menyatakan
bahwa ABK memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan anak normal
pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi,

atau fisik.
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Dalam penelitian Palmen (2008) tentang Improving Question Asking in

High-Functioning Adolescents with Autism Spectrum Disorders mengemukakan

bahwa:

Kriteria inklusi adalah: (1) individu memiliki skala penuh 1Q lebih tinggi
dari 70 pada skala kecerdasan verbal; (2) individu berusia setidaknya 16
tahun; (3) individu memiliki masalah memulai pertanyaan selama
percakapan tutorial dengan pelatih pribadinya; dan (4) individu berbicara
dalam kalimat lengkap, diukur dengan subskala komunikasi dari VABS.

Sementara Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 72 Tahun 1991

tentang Pendidikan Luar Biasa mengemukan Kklasifikasi sebagai berikut:

Kelainan fisik, meliputi: tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa.
Kelainan mental, meliputi: tunagrahita ringan, dan tunagrahita sedang.
Kelainan perilaku, meliputi: tunalaras.

Kelainan ganda.

Sementara menurut Dembo (dalam Abdurrachman dan Sudjadi, 1994:9)

mengklasifikasikan anak berkebutuhan belajar untuk keperluan pembelajaran

sebagai berikut:

a.

b.

Tunagrahita (mental reterdation),

Berkesulitan belajar (learning disabilities),

Gangguan perilaku dan emosi (behavior disoders),

Gangguan bicara dan bahasa (speech and leangue disorders),

Kerusakan pendengaran (hearing impairment),

Kerusakan penglihatan (visual impairment),

Kerusakan fisik dan gangguan kesehatan (physical and other development),

Cacat berat atau cacat ganda (severe and multiplehandicaps), dan
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i. Berkecerdasan luar biasa tinggi atau berbakat (gifted and talented).
Berdasarkaan teori yang telah disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Klasifikasi ABK hanya dilakukan untuk keperluan pembelajaran.
Klasifikasi tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis kelainan yang dimiliki anak
tersebut meliputi: (1) kelainan fisik (gangguan penglihatan, pendengaran, wicara
dan cacat kesehatan), (2) ketidakmampuan belajar, (3) kelainan mental
(tunagrahita), (4) kelainan perilaku (tunalaras), (5) kelainan emosional, (6)
kelainan ganda, serta (7) kelompok anak berkecerdasan tinggi atau berbakat.
2.1.4.3 Tunarungu
Tunarungu merupakan salah satu jenis ABK dan digolongkan sebagai ABK tipe
B. Yang dimana ABK terbagi dalam beberapa tipe diantaranya; tunanetra (tipe A),
tunagrahita (tipe C), tunadaksa (tipe D), tunalaras (tipeE), autis dan sebagainya.
Dalam beberapa hal, kehilangan pendengaran dapat mengakibatkan
ketidakmampuan belajar yang lebih serius jika dibandingkan dengan
kehilangan penglihatan. Kemahiran dan kemampuan menggunakan bahasa
simbol biasanya lebih sulit bagi seorang anak dengan gangguan penglihatan.
Bukti pembelajaran yang pertama pada bayi adalah melalui respon bunyi
suara Ibu. Pertama melalui pendengaran, lalu melalui interpretasi awal,
akhirnya dengan meniru anak-anak dapat bicara (David Smith, 2013:206).
Secara harfiah, tunarungu terdiri atas dua kata yaitu tuna dan rungu. Tuna
berarti kurang, rungu artinya pendengaran. Menurut Permanarian Somad dan Tati
Hermawati (1995:27), tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan
atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya
diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran,

sehingga ia tidak dapat menggunakan pendengarannya dalam kehidupan sehari-

hari yang membawa dampak dalam kehidupanna secara kompleks.
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David Smith (2013:271) mengklarifikasi anak tunarungu menjadi lima

golongan, antara lain:

a. Gangguan pendengaran taraf sangat ringan

Mereka hanya mengalami kesulitan dalam mendengar suara yang sayup-sayup
atau dari jarak yang jauh.

b. Gangguan pendengaran taraf ringan

Mereka mengalami kesulitan dalam mendengar percakapan kecuali dalam jarak 3
sampai 5 kaki dan saling berhadapan.

c. Gangguan pendengaran taraf sedang

Mereka mengalami kesulitan dalam memahami percakapan kecuali jika diucapkan
dengan keras.

d. Gangguan pendengaran taraf berat

Mereka hanya mampu mendengar suara yang keras dan jika dekat dengan telinga.
e. Gangguan pendengaran taraf sangat berat

Mereka mungkin mendengar suara yang sangat keras, tapi umumnya mereka
hanya mengetahui getarannya saja.

Anak tunarungu tidak hanya mengalami gangguan pendengaran saja. Pada
umumnya, kemampuan anak untuk berbicara tergantung pada seberaa sering
mereka mendengar pembicaraan. Keterbatasan anak tunarungu dalam mendengar,
menangkap kata-kata atau pembicaraan orang lain itulah menjadi sebab kenapa
anak tunarungu biasanya diiringi dengan kesulitan mereka dalam berbicara,
tergantung sejak kapan mereka kehilangan kemampuan pendengaran mereka. Jika

seorang anak kehilangan kemampuan mendengar mereka sejak lahir, baik karena



52

faktor bawaan maupun karenaproses kelahiran yang tidak lancar, maka
kemungkinan besar mereka juga akan mengalami keterbatasan berbicara.

Terdapat dua penyebab angguan pendengaran, yaitu faktor genetik dan
faktor lingkunan. Secara genetik, gangguan pendengaran dapat ditulark oleh
orangtua kepada anak-anaknya. Sedangkan faktor lingkungan yang
mempengaruhi diantaranya yaitu proses kelahiran yang prematur, virus ang
menyerang ibu ketika mengandung, perbedaan Rh darah ibu dan janin, terjadinya
radang telinga tengah pada anak dan juga pemakaian obat-obatan tertentu dapat
menyebabkan tuli jenis permanen. Penyakit tulang telinga bagian tengah juga
dapat mengakibatkan berkurangnya pendengaran (David Smith, 2013:279).

Pada dasarnya kemampuan anak tunarungu sama seperti anak yang normal

pendengarannya. Anak tunarungu ada yang mempunyai inteligensi tinggi,

sedang dan rendah. Akan tetapi karena perkembangan inteligensi sangat
dipengaruhi oleh perkembangan bahasa, maka anak tunarungu akan
menunjukkan inteligensi yang rendah disebabkan oleh kesulitan memahami

bahasa (Permanarian Somad dan Tri Hermawati, 1995:35).

Pendidikan untuk ABK di Indonesia telah dikhususkan yaitudengan
didirikannya sekolah luar biasa (SLB). SLB-A adalah sekolah yang khusus
menampung peserta didik tunanetra. SLB-B khusus untuk tunarungu, namun tidak
sedikit SLB di Indonesia yang menerima segala macam tipe ABK, atau yang
hanya menerima peserta didik tunarungu dan tunagrahita (SLB-BC).

Perkembangan teknologi meningkatkan kesempatan orang-orang tunarungu
untuk mendapatkan kesempatan berkomunikasi dan berkembang lebih baik.

Banyak film-film yang telah dibuat oleh Departemen Pendidikan Amerika sebagai

media untuk menyampaikan pengetahuan kepada penderita tunarungu, bahkan
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kamus bahasa isyarat da video penggunaan bahasa isyarat juga telah

dikembangkan (David Smith, 2013:290).

2.1.4.4 Tujuan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus

Sistem pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran

dan pelatihan yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu
totalitas (Ahmad:2014:3(1)).

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang No.
20 Tahun 2003) pasal 32 disebutkan bahwa “Pendidikan khusus (pendidikan luar
biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,
dan sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”.

Pemerintah telah menjamin pendidikan bagi ABK dalam undang-undang
tersebut agar mendapatkan pendidikan layaknya anak normal lain. Ini merupakan
landasan yuridis yang memberikan kesamaan hak dalam memperoleh layanan
pendidikan yang layak bagi semua ABK.

Paling sedikit ada tiga alasan mengapa ABK memerlukan layanan
pendidikan khusus, yaitu:

a. Individual differences, manusia diciptakan Tuhan berbeda-beda, memiliki
kapasitas intelektual, sosial, fisik, suku, agama yang berbeda sehingga
memerlukan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhannya.

b. Potensi siswa akan berkembang optimal dengan adanya layanan pendidikan

khusus.
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c. Siswa ABK akan lebih terbantu dalam melakukan adaptasi sosial.

Mendidik anak berkebutuhan khusus memang tidak mudah untuk dilakukan.
Perlu adanya tingat kesabaran yang tinggi, didik kasih yang tinggi, mengerti
psikologi anak dengan baik, dan memiliki keterampilan khusus untuk membantu
tumbuh kembang dan pendidikan anak tersebut serta perlu adanya kerjasama
dengan orangtua dari anak berkebutuhan khusus.

Pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem layanan pendidikan yang
mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak
sebayanya disekolah reguler. Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus sangat
penting bagi kelangsungan hidup bermasyarakat karena melalui pendidikan anak
dapat berinteraksi dengan orang lain dan diperlakukan sama dengan anak normal
lainnya.

Beberapa tujuan dari pendidikan inklusif di Indonesia diselenggarakan
dengan tujuan antara lain:

a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua anak (termasuk
anak berkebutuhan khusus) mendapatkan pendidikan yang layak sesuai
dengan kebutuhannya.

b. Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar.

c. Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah dengan
menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah.

d. Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak

diskriminatif, serta ramah terhadap pembelajaran.
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e. Memenuhi amanat Undang-Undang Dasar 1945 khususnya Pasal 32 Ayat 1
yang berbunyi “setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”, dan Ayat
2 yang berbunyi “setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya”. UU No. 23/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 5 Ayat 1 yang berbunyi “setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu”. UU No. 23/2002 tentang Perlindungan Anak, khususnya Pasal 51
yang berbunyi “anak yang menyandang cacat fisik dan/atau mental diberikan
kesempatan yang sama dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa
dan pendidikan luar biasa”.

2.1.4.5 Prinsip Dasar Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus

Adanya suatu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan adalah untuk mencapai

sebuah tujuan secara efektif dan efisien. Dalam hal tersebut, seorang guru

seharusnya memerhatikan prinsip-prinsip di kelas inklusif secara umum. Di dalam

kelas umum terdapat anak-anak yang memiliki kebutuhan yang berbeda, yaiu

anak-anak yang memiliki kelainan/penyimpangan, baik berupa fisik maupun

intelektual, sosial, emosional, atau sensoris neurologis dibandingkan dengan

anak-anak pada umumnya dan mengimplementasikan prinsip-prinsip Khusus

sesuai dengan kelainan anak. Menurut Agila (2004), prinsip-prinsip umum dalam

pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus antara lain:

a. Prinsip Motivasi

Guru harus senantiasa memberikan motivasi kepada anak agar tetap memiliki

gairah dan semangat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar.
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Oleh karena itu, dalam pemberian motivasi harus lebih sering guru lakukan secara
personal antara anak yang satu dan anak yang lainnya karena masing-masing anak
memiliki tingkatan yang berbeda-beda.

b. Prinsip Latar/Konteks

Adanya sebuah pengenalan antara guru dan muridnya tentu saja akan sangat
berarti. Hal ini perlu dilakukan dan dipertahankan demi sebuah kelancaran dalam
sebuah proses pencarian jati diri anak tersebut yang secara tidak langsung perlu
adanya orang-orang yang bersedia mengerti dan memahai kondisinya serta dalam
proses pendidikan karena hal ini bisa menjadi salah satu peran yang tidak kalah
pentingnya. Dengan adanya kedekatan antara guru dan muridnya, tentu saja hal
ini akan membantu dalam pengenalan seberapa besar kemampuan anak tersebut
dan seberapa dalamkah masalah yang menyertainya. Tentu saja dengan
pengetahuan latar tersebut dapat membantu guru untuk mengetahui anak tersebut
masuk ke dalam kategori yang ringan, sedang, atau berat. Dengan demikian, guru
dapat memberikan materi pembelajaran kepada murid-muridnya sesuai dengan
porsi anak tersebut. Guru perlu mengenal anak didiknya secara mendalam dengan
memberikan contoh secara langsung, dapat untuk memanfaatkan sumber belajar
yang ada di lingkungan sekitar secara tepat dan semaksimal mungkin, juga
menghindari pengulangan-pengulangan materi pengajaran yang sebenarnya tidak
perlu terlalu penuh untuk ABK mengingat latar mental dan fisik anak tersebut.

c. Prinsip Keterarahan

Pada prinsip ini, setiap anak yang akan mengikuti kegiatan secara mendalam, guru

harus merumuskan secara matang tujuan kegiatan tersebut secara jelas. Yang
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tentunya tujuan tersebu baik untuk anak didiknya. Dalam penerapan suatu bahan
dan alat yang sesuai dengan kategori anak yan menjadi murid serta guru, juga
harus dapat untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat agar sesuai
dengan porsi muridnya tersebut sehingga justru tidak menimbulkan masalah pada
anak tersebut.

d. Prinsip Hubungan Sosial

Dalam sebuah proses belajar-mengajar, seorang guru harus dapat
mengembangkan  setiap  strategi  pembelajaran  yang mampu  untuk
mengoptimalkan interaksi antara guru dan muridnya. Hubungan antara murid dan
sesama murid, guru dan murid dan lingkungannya, serta interaksi yang berasal
dari berbagai arah.

e. Prinsip Belajar Sambil Bekerja

Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus banyak memberi kesempatan kepada
anak untuk melakukan sendiri praktik atau percobaan atau menemukan sesuatu
melalui pengamatan, penelitian, dan sebagainya. Dengan demikian, anak tersebut
mampu berkembang sendiri. Jangan sampai guru justru membuat muridnya
menjadi anak yang tergantung dengan orang lain hanya karena ketidaksempurnaan
yang ada dalam dirinya tersebut. Biaran mereka melakukan sesuatu yang dapat
mengembangkan dirinya dan ini sungguh sangat efektif bagi proses pendidikan
anak tersebut agar dapat menghadapi dan mengatasi setiap masalah yang mungkin

akan sering mereka jumpai.
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f.  Prinsip Individualisasi

Dalam prinsip ini, guru perlu mengenal kemampuan awal dan karakteristik setiap
anak secara mendalam, baik dari segi kemampuan maupun ketidakmampuannya
dalam menyerap materi pelajaran. Kecepatan maupun kelambatannya dalam
belajar, dan perilakunya sehingga setiap kegiatan pembelajaran masing-masing
anak mendapat perhatian dan perlakuan yang sesuai. Dengan demikian, tidak
terjadi ketimpangan antara anak yang satu dengan yang lainnya.

g. Prinsip Menemukan

Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu memancing anak
untuk terlihat secara aktif, baik fisik, mental, sosial, atau emosionalnya. Untuk itu,
peran guru sangat diperlukan disini untuk mengembangkan strateginya demi
membuat anak didknya menjadi lebih terpancing dan bersemangat untuk belajar,
dan mengenal apa yang guru ternagkan kepada mereka. Dengan demikian, anak-
anak tersebut kini tidak lagi merasakan adanya kekurangan dalam dirinya dan
membanding-bandingkan dirinya dengan anak-anak normal lain yang ada
hanyalah bahwa dirinya Kini menjadi seorang yang sama dngan anak normal
lainnya, yaitu dirinya mampu belajar dan berhak untuk mendapatkan pengajaran.
h. Prinsip Pemecahan Masalah

Guru hendaknya sering mengajukan berbagai persoalan yang ada di lingkungan
sekitar dan anak dilatih untuk mencari data, menganalisis, dan memecahkan
masalah tersebut sesuai dengan kemampuan masing-masing dan guru sebaiknya
tidak begitu memaksakan anak tersebut agar tidak menjadikan hal tersebut

menjadi sebuah beban. Dengan prinsip pemecahan masalah tersebut, dapat
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merangsang anak untuk berpikir keras dan melatih anak tersebut untuk tidak
mudah menyerah dalam keadaan apapun. Hal ini melatih anak tersebut untuk tetap
bertahan serta mentalnya pun dapat terlatih dengan baik dalam menghadapi segala
permasalahan yang ada dalam kehidupan yang sebenarnya.

2.1.4.6 Metode Pembelajaran Anak Bekebutuhan Khusus

Metode secara harfiah berasal dari bahasa Yunani methodos, yang artinya
jalan/cara. Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan,
menguraikan materi pembelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan (Yamin,
2007). Pemilihan metode harus didasari oleh need assessment (analisis kebutuhan)
dan analisis situasi di kelas dan tujuan pembelajaran.

Eko Djatmiko Sukarso Direktur Pembinaan Sekolah Luar Biasa Depdiknas
menjelaskan layanan pendidikan bagi ABK di Indonesia hingga saat ini masih
belum bisa ditangani secara maksiml. Masih banyak anak-anak usia sekolah yang
belum terlayani dengan baik.

a. Aktivitas Berat untuk ABK

Aktivitas berat dapat membantu memaksimalkan perilaku dan kemampuan atensi
anak. Aktivitas berat ini membuat sistem saraf bekerja dengan baik untuk dapat
beradaptasi dalam berbagai situasi dan kondisi. Aktivitas berat yang dapat
dilakukan mengandung elemen ‘“menarik, mendorong, mengangkat, dan
membawa”.

Saat kemampuan mengatur sistem saraf tidak berfungsi dengan maksimal,
anak akan mengalami keterlambatan atau kurangnya kualitas pada beberapa area

perkembangan. Termasuk dalam hal ini adalah kurangnya kemampuan motorik
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kasar dan motorik halus, integrasi visual motor, atensi, kematangan emosi,
perilaku, pola tidur, makan, bahasa, dan pemahaman.
b. Pengarahan dengan Bantuan Komputer
Komputer telah terbuki sangat efektif dalam meningkatkan potensi ekspresi diri
dan komunikasi dalam diri siswa-siswa penyandang hambatan (Holzberg, 1994).
Penggunaannya di lingkungan-lingkungan inklusif juga terlihat telah menciptakan
peningkatan komunikasi antara pendidik umum dan pendidik Kkhusus yang
menangani bersama-sama siswa berkebutuhan khusus (Storeygard, 1993).
Penggabungan antara pengajaran dengan bantuan komputer (computer-assisted
instruction) dengan cara pembelajaran yang kooperatif adalah cara yang efektif
dalam memadukan siswa penyandang hambatan pada kelas-kelas umum (Male,
1993).
Beberapa fungsi komputer yang dapat meningkatkan proses pembelajaran

yang lebih berhasil antara lain:
1) Menyediakan tahapan tutorial matematika (self-paced math tutorials) serta

pelatihan dan pratik matematika (math drill-and-practice);
2) Memberikan latihan dan praktik ejaan;
3) Meningkatkan kelancaran menulis dengan memberikan revisi secara mudah;
4) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan tata cara

berpikir yang lebih tinggi melalui latihan dan stimulasi software (Hasselbring

dan Goin, 1998).
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c. Prinsip-prinsip Umum dalam Pendidikan untuk ABK
Di dalam kelas umum terdapat anak-anak yang memiliki kebutuhan yang berbeda,
yaitu anak-anak yang memiliki kelainan/penyimpangan, baik berupa fisik maupun
intelektual, sosial, emosional, atau sensoris neurologis dibandingkan dengan
anak-anak pada umumnya dan mengimplementasikan prinsip-prinsip Khusus
sesuai dengan kelainan anak.
d. Mendisiplinkan Anak dari Self Injury Behaviour
Membentur dan memukul kepala sendiri (self injury behavior) adalah kebiasaan
yang dilakukan oleh ABK. Cara ini merupakan cara yang efektif untuk
mendapatkan dan mencari perhatian. Jika kebiasaan ini berlanjut semakin sering,
akan menjadi kebiasaan bagi anak yang tentu tidak baik bagi perkembangannya.
Langkah yang harus diambil adalah menentukan respons yang tepat (matter-of
fact way) untuk membantu anak mengatasi permasalahannya.
e. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Perkembangan ABK
Lingkungan menjadi sarana utama untuk membantu ABK dalam bersosialisasi
dengan orang lain. Lingkungan sekitar akan membantu mereka untuk mengenali
jati dirinya, belajar mengenal, dan memahami apa yang terjadi dalam dirinya
meskipun mereka sadar bahwa mereka memiliki perbedaan dengan anak-anak
normal lainnya.

Pada dasarnya, semua anak memiliki kesamaan hal untuk dapat bersekolah
dan mendapatkan pendidikan serta pengajaran yang layak. Oleh sebab itu,

meskipun anak dengan kebutuhan khusus dan berbeda dari anak-anak yang
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lainnya, mereka tetap memiliki kesamaan hak untuk mendapatkan pengajaran dan
pengakuan dari keluarga maupun dari lingkungan sekitar.

2.1.6 Media Video Pembelajaran Untuk Anak Berkebutuhan Khusus
2.1.5.1 Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) pada pasal 32 butir 1 disebutkan bahwa pendidikan khusus
merupakan penddikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Dalam undang-undang tersebut
disebutkan bahwa setiap ABK wajib menerima pendidikan yang layak. Ini juga
disesuaikan dengan tujuan utama pendidikan bagi ABK vyaitu agar kepribadian,
sosial, dan keterampilan komunikasi mereka dapat berkembang secara optimal
sebagai bekal kemandirian dan keberhasilan untuk hidup bersama dalam
masyarakat. (Velina, 2015)

Menurut Abdul Hadis (2006:30) mengungkapkan bahwa program
pendidikan berkebutuhan khusus adalah rencana kegiatan pendidikan yang akan
diberikan kepada ABK di sekolah-sekolah khusus maupun di sekolah-sekolah
regular yang menerapkan sistem pendidikan inklusif.

Pada dasarnya, sekolah untuk ABK sama dengan sekolah anak-anak pada
umumnya. Namun, karena kondisi dan karakteristik kelainan yang disandang
ABK, sekolah bagi mereka dirancang secara khusus sesuai dengan jenis dan

karakteristik khusus. Ada beberapa macam sekolah berkebutuhan khusus, ada
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Sekolah Luar Biasa (SLB), sekolah terpadu (mainstreaming), dan selah inklusi

(Kosasih, 2012:6).

SLB adalah sekolah yang dirancang khusus untuk ABK dari satu jenis
kelainan. Di Indonesia, SLB bagian A khusus untuk anak tunanetra, SLB bagian
B untuk anak tunarungu, SLB bagian C khusus untuk anak tunagrahita, dan

setersnya.

2.1.5.2 Media Video Untuk Anak Berkebutuhan Khusus
Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran untuk ABK sangat diperlukan
dan sangat membantu dalam pembelajaran. Penggunaan alat peraga yang
bervariasi membuka imajinasi peserta didik, mereka bebas bergerak, terbuka,
tidak minder, dan lain-lainnya. Keberadaan penggunaan alat peraga membuat
siswa menjadi lebih aktif. Mereka dapat mengikuti perintah yang dicontohkan
bapak ibu guru, siswa mempraktikkan suatu benda yang mereka pegang, injak,
lempar, sesuai apa yang dicontohkan oleh guru. Hal ini melibatkan reaksi gerakan
yang akan membantu psikomotor mereka terus bergerak selain itu pnggunaan alat
peraga membantu siswa memahami dan mengenal sesuatu melalui gambar atau
video daripada mendengar nama sebuah benda. Alat peraga menurut (Sudjana,
2000:59) vyaitu suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga yang
membantu proses pembelajaran lebih efektif dan efisien. Alat peraga yang
digunakan dalam proses pembelajaran meliputi: berbentuk benda fisik, visual,
audio, audio visual.

Bandura (1969) dalam Delano (2007) menjelaskan bahwa teori belajar

sosial, permodelan video adalah intervensi serbaguna yang mengkapitalisasi pada
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potensi pembelajaran observasional dan cocok untuk menjawab kebutuhan

pendidikan ABK.

Alat bantu media yang selama ini dibutuhkan adalah media yang mampu
membantu guru dalam menyajikan materi, serta dapat dilihat prosesnya seperti
peristiwa sebenarnya. Media yang dibutuhkan adalah dengan media yang dapat
memaksimalkan daya indera yang dimiliki siswa dan dapat meminimalisir
keterbatasan yang dimiliki siswa agar informasi materi dapat terserap dengan
baik. Alat bantu media yang dapat diterapkan salah satunya adalah media video
pembelajaran.

Dengan penggunaan video pembelajaran bagi ABK, dapat lebih
meningkatkan ketertarikan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu
dengan media video, akan lebih mudah dalam menyampaikan materi kepada

siswa.

2.1.5.3 Kriteria Media Video Pembelajaran

Menurut Achsan (2010:20) pengembangan video pembelajaran harus
mempertimbangkan beberapa kriteria sebagai berikut:

a. Tipe Materi

Tidak semua materi pelajaran cocok menggunakan video. Jika materi yang terlalu
teknis mengajarkan tentang keterampilan atau skill secara langsung, maka
diperlukan pembelajaran secara langsung bersentuhan dengan peralatannya.
Media cocok untuk menggambarkan sebuah proses tertentu, sebagai alur
demonstrasi sebuah konsep atau mendeskripsikan sesuatu.

b. Durasi Waktu
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Media video berbeda dengan film pada umumnya yang brdurasi rata-rata 2 jam,
dan maksimal 3,5 jam. Media video memiliki durasi lebih singkat, yakni berkisar
antara 20-40 menit. Hal ini dikaitkan dengan kemampuan daya ingat manusia dan
kekuatan berkonsentrasi cukup terbatas antara 15-20 menit. Sajian video juga
menyesuaikan, selain hal tersebut, materi pembelajaran untuk satu kali pertemuan
dengan durasi 20-40 menit.

c. Format Sajian Video

Film pada umumnya disajikan dengan format dialog dengan unsur dramatiknya

yang lebih banyak. Film lepas lebih banyak bersifat imaginatif dan kurang ilmiah.

Hal ini berbeda dengan kebutuhan sajian untuk video pembelajaran yang

mengutamakan kejelasan dan penguasaan materi.

d. Ketentuan Teknis

Media video tidak terlepas dari aspek teknis vyaitu efek kamera, teknik

pengambilan gambar (angel), teknik pencahayaan, editing, dan suara (sound).

Pembelajaran lebih menekankan pada kejelasan pesan, dengan demikian sajian-

sajian yang komunikatif perlu dukungan teknis. Misalnya:

1) Gunakan pengambilan dengan teknik Zoom atau Extreme Close Up untuk
menunjukkan obyek secara detail.

2) Gunakan teknik Out of focus atau In focus dengan pengaturan def of file untuk
membentuk image of interest atau memfokuskan obyek yang dikehendaki
dengan membuat samar (blur) obyek lainnya.

3) Pengaturan property yang sesuai dengan kebutuhan, dalam hal ini perlu

menghilangkan obyek-obyek yang tidak berkaitan dengan pesan yang
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disampaikan. Jika terlalu banyak obyek, bukannya jelas malah akan
mengganggu dan mengkaburkan pesan.

4) Penggunaan tulisan (text) dibuat dengan ukuran yang proposional, jika
memungkinkan dibuat lebih besar, semakin besar maka akan semakin jelas.
Jika teks dibuat animasi, atur agar animasi teks tersebut dengan speed yang
tepat dan tidak terlampaui diulang-ulang secara berlebihan.

e. Penggunaan Musik atau Sound Effect

Menurut Achsan (2010:25) musik dan sound effect menjadi bagian yang penting

dalam sajian video. Video akan lebih menarik dan bermakna jika sajian sound

mendukung dan tepat. Beberapa ketentuan tentang musik dan sound effect:

1) Musik untuk pengiring suara sebaiknya dengan intensitas volume yang lemah
(soft) sehingga tidak mengganggu sajian visual dan narator.

2) Musik yang digunakan sebagai background sebaiknya musik instrumen.

3) Hindari musik dengan lagu populer atau sudah akrab ditelinga siswa. Hal ini
akan mengakibatkan buyarnya konsentrasi siswa yang lebih terfokus pada
suara alunan lagu.

4) Gunakan sound effect untuk menambah suasana dan melengkapi sajian visual
dan menambah kesan lebih baik. Misalnya jika visual menggambarkan
keramaian orang maka sajikan sound effect suara keramaian orang.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini didasarkan pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya. Penelitian yang telah dilakukan oleh Taufik Achmad dengan tujuan

untuk mengetahui proses perancangan, produksi, dan penilaian hasil produksi
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program acara Fun With English di stasiun Televisi Edukasi di Jakarta. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena peneliti bermaksud mengkaji
dan menggambarkan bagaimana proses produksi siaran acara Fun With English
tersebut. Alasan lain peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah (1)
penyajian hasil penelitian berupa penjabaran tentang objek, (2) pengumpulan data
dengan latar alamiah, (3) peneliti menjadi instrument utama. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan alur pelaksanaan produksi program acara Fun With English di
stasiun Televisi Edukasi mulai dari identifikasi kebutuhan sampai dengan
evaluasi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gina Eka Putri. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menghasilkan dan mengetahui kelayakan media video mata
pelajaran keterampilan menyulam untuk siswa tunagrahita. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D). Dengan begitu penelitian ini dikembangkan mulai dari
analisis produk hingga produk akhir yaitu video pembelajaran. Hasil dari
penelitian ini media video pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak
dari segi materi maupun medianya. Kelayakan media video pembelajaran
berdasarkan penilaian validator mencapai presentasi sebesar 100% sehingga dapat
diujikan dilapangan dan dapat dijadikan media pembelajaran mata pelajaran
menyulam di SMA Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hindy Alfri
Ajiprasetya tentang pengembangan media video pengenalan anak autis. Tujuan

dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan sebuah produk media video
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Pengenalan Anak Autis, mengukur kelayakan media video dan mengetahui
efektifitas media video guru dalam meningkatkan pengetahuan dan kinerja guru
sekolah dasar inklusi. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
karena lebih tepat dengan langkah-langkah sistematis namun dengan penyajian
yang sederhana. Hasil dari penelitian ini media video yang dikembangkan layak
digunakan dan terdapat pengarh yang signifikan antara penggunaan media video
pengenalan anak autis terhadap peningkatan pengetahuan dan kinerja guru sekolah
dasar inklusi di SDN Sedati Agung Sidoarjo.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Devi Dwi Cahyanto tentang
pemanfaatan media video pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui manfaat media video pembelajaran konsep bilangan “Bermain dengan
Angka” dalam proses belajar siswa khususnya dalam perkembangan kognitif
siswa tentang pengenalan konsep bilangan. Penelitian ini menggunakan Quasi
Eksperimental dengan Control group pretest-post test untuk menilai pengaruh
suatu tindakan terhadap tingkah laku atau menguji ada tidaknya pengaruh
tindakan itu. Hasil dari penelitian ini sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan konsep bilangan dan  berpengaruh pada proses
pembelajaran tergolong baik sekali begitu pula dengan meningkatkan
perkembangan kognitif siswa yang ditunjukkan dengan kenaikan kemampuan
pengenalan konsep bilangan yang signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan
kelas kontrol.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Melan Puji Sulistiyaningsih tentang

efektivitas model pembelajaran Discerete Trial Training untuk siswa penyandang
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autisme. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran bagi
penyandang autisme pada mata pelajaran TIK kelas IV di SDLB Talitakum
Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
melakukan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Hasil dari penelitian
disimpulkan bahwa dalam perencanaan proses pembelajaran guru menggunakan
kurikulum 2013 yang telah disesuaikan dengan kemampuan penyandang autisme,
dan dilaksanakan sesuai dengan apa yang sudah ada dalam perencanaan, untuk
evaluasi pembelajaran menggunakan evaluasi Educational System Evaluation.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu.
Penelitian ini meneneliti tentang produksi media pembelajaran yaitu media video
pembelajaran. penelitian ini berlokasi di BPMTPK Surabaya. Penelitian ini
membahas mengenai alur produksi video pembelajaran yang ditujukan untuk
SDLB. Proses produksi video pembelajaran tersebut dimulai dari tahap analisis
data hingga evaluasi akhir. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan 3 tahap pengumpulan data, yaitu
dengan wawancara dan studi dokumentasi.
2.3 Kerangka Berpikir

Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan dan Kebudayaan
merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(PUSTEKKOM) Kementerian Pendidikan Kebudayaan. Dalam struktur organisasi

dan tata kerja BPMTPK vyang ditetapan oleh Pemdikbud No 70 Tahun 2015
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terbagi menjadi 3 bagian, yaitu Seksi Perancangan Model, Seksi Produksi Model,
dan Seksi Sarana.

Seksi Perancangan Model dan Seksi Produksi Model memiliki tugas yang
berkesinambungan. Seksi Perancangan Model mempunyai tugas melakukan
analisis, perancangan, dan implementasi, serta pemantauan dan evaluasi model
video dan televisi. Sedangkan Seksi Produksi Model mempunyai tugas melakukan
pembuatan model serta fasilitas pengembangan model dan pemanfaatan media
video dan televisi.

Balai Pengembangan Media Televisi Pendidikan dan Kebudayaan
merupakan salah satu instansi yang mengembangkan video pembelajaran yang
salah satunya ditujukan untuk membantu proses belajar mengajar pada pendidikan
luar biasa yaitu video untuk tunarungu dan juga vdeo untuk penanganan anak
autism.

Pembuatan media video pembelajaran harus sesuai dengan alur yang sudah
ditetapkan. Dalam pembuatan media video pembelajaran juga harus disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik terutama dalam pembuatan video pembelajaran
untuk ABK yang memiliki cara berbeda dalam pembelajaran dengan anak normal

pada umumnya.



Pendidikan ABK berbeda dengan
pendidikan untuk anak normal, perlu
adanya kreatifitas supaya anak tidak

mudah bosan

Pemanfaatan video pembelajaran di kelas

Pemanfaatan video pembelajaran di kelas
dapat menarik minat belajar siswa

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan diuraikan mengenai produksi
video pembelajaran untuk ABK di BPMTPK Surabaya, dapat disimpulkan
bahwa, semua kegiatan produksi yang dilaksanakan oleh BPMTPK sudah diatur
dalam RENSTRA (Rencana Strategi) mengenai apa saja program yang akan
dikembangkan oleh BPMTPK setiap tahun. BPMTPK mempunyai Seksi
Perancangan Model yang bertugas dalam tahap perencanaan dan evaluasi
program, serta Seksi Produksi Model yang bertugas selama masa produksi

program.

Dalam kegiatan produksi video pembelajaran, langkah awal yang dilakukan
adalah analisis kebutuhan dengan membedah kurikulum yang sedang diterapkan
di sekolah tersebut. Kurikulum tersebut akan di breakdown dan dikaji kebutuhan
yang ada sesuai dengan masalah yang ada di lapangan. Analisis kebutuhan juga
dilakukan dengan menggali data lebih ke lapangan dengan pengamatan dan
angket yang diberikan kepada guru. Analisis kebutuhan akan menghasilkan tema

atau topik-topik yang layak untuk dibuatkan video pembelajaran.

Setelah topik didapatkan, akan dilakukan brainstorming dengan para pihak
yang berkaitan dengan produksi video pembelajaran. Kegiatan selanjutnya yaitu

menyusun rancangan model yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan forum
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bernama workshop/lokakarya/ataupun lainnya untuk mengembangkan dan
menyusun Garis Besar Isi Media (GBIM) dan Jabaran Materi (JM). Workshop
akan dihadiri oleh pengkaji materi dan pengkaji media yang akan membahas

beberapa poin yang berkaitan dengan ide visualisasi dan rencana produksi.

Setelah analisis kebutuhan dan menyusun GBIM dan JM yang didalamnya
berisi indikator, materi, dan uraian materi, GBIM tersebut akan menjadi acuan
dalam penulisan naskah. Hal ini tidak lagi dilakukan oleh Seksi Perancangan
Model, namun berdasarkan peraturan dilakukan oleh Seksi Produksi Model.
Setelah semua sudah siap, akan dibentuk kru produksi mulai dari sutradara,
kerabat kerja produksi, hingga admin produksi. Tahapan selanjutnya adalah
penyusunan naskah dan menentukan alur produksi. Naskah dan alur produksi
akan menjadi pedoman dalam mencari pemain dan menentukan lokasi. Apabila
naskah sudah siap akan dilakukan script converence yang dihadiri oleh penulis,

sutradara, pengkaji media, dan pengkaji materi.

Setelah materi dan medianya sudah sesuai dengan tujuan dan naskah telah
lolos dari script converence, akan dilanjutkan dengan mengadakan rapat
produksi. Dalam rapat produksi ini akan dibuat kru produksi mulai dari sutradara,
cameraman, penata cahaya, penata suara, dan unit manager. Dalam rapat
produksi juga akan membahas lokasi, jadwal, hingga teknik pengambilan gambar
pada saat produksi. Hal selanjutnya adalah hunting lokasi dan casting pemain
yang akan dilakukan oleh sutradara yang mengetahui kebutuhan naskah. Yang

kemudian dilanjutkan pada tahap produksi.
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Setelah kegiatan produksi selesai akan dilanjutkan ke tahapan pasca
produksi yang pertama yaitu editing yang memakan waktu kurang lebih satu
minggu. Setelah melalui tahap editing, video pembelajaran akan difinalisasi dan
diserahkan kepada sutradara untuk di preview. Apabila video sudah dianggap
layak, akan dilakukan uji coba yang dilakukan dalam 3 tahap, yaitu secara
terbatas, kelompok yang agak besar, hingga kelompok yang lebih besar lagi. Uji
coba kelompok kecil akan dihadiri oleh kalangan produksi dan pengkaji media
yang akan menilai dari isi materi hingga teknik pengambilan gambar. Apabila
sudah cukup, akan dilakukan uji coba kelompok yang agak besar yang dilakukan
diluar. Apabila sudah cukup, akan dilanjutkan dengan uji coba kelompok yang
lebih besar dengan dinas-dinas terkait. Uji coba kelompok besar ini biasanya
dilakukan di tahun berikutnya dengan menggunakan evaluasi sumatif hingga

akhirnya video pembelajaran layak untuk disebarluaskan.

Setelah video pembelajaran dinyatakan layak siar, akan dilakukan
diseminasi baik melalui seminar maupun sosialisasi-sosialisasi. Seminar akan
dilakukan di BPMTPK dengan mengundang direktorat PLB Jakarta sebagai
narasumber dan guru-guru PLB sebagai peserta seminar. Video pembelajaran
yang layak siar akan di uji cobakan di sekolah-sekolah yang kemudian akan
diambil datanya dengan menggunakan instrumen atauun wawancara. Evaluasi
juga dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test dengan kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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6.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut.

a. Pada kegiatan perencanaan, terutama pada penyusunan jadwal, jadwal yang
dibuat disesuaikan dengan jadwal dari masing-masing pihak supaya kegiatan
dapat dilakukan sesuai dengan rencana awal.

b. Pada saat proses produksi, sebaiknya tidak dilakukan pengambilan gambar
untuk dua judul program sekaligus. Hal tersebut diharapkan untuk
meningkatkan kualitas video pembelajaran supaya lebih baik lagi dan tidak
terpecah dengan judul program lain.

c. Dalam kegiatan pasca produksi, terutama pada tahap editing alangkah lebih
baik apabila sutradara mendampingi editor agar video yang dihasilkan dapat

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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